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Hubungan Dukungan Suami dengan Work-Family Balance pada Dosen Wanita

di UIN Ar-Raniry Banda Aceh

ABSTRAK

Dosen wanita yang menikah memiliki peran berbeda dalam keluarga dan
pekerjaannya. Kesulitan untuk menjalankan kedua peran tersebut dapat menyebabkan
konflik. Maka, untuk bisa menyeimbangkannya, seorang dosen wanita perlu
mencapai work-family balance. Agar mampu mencapai hal tersebut, dosen wanita
membutuhkan dukungan sosial terutama dari suami. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan dukungan suami dengan work-family balance pada
dosen wanita di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasi. Alat ukur dalam penelitian menggunakan skala
dukungan suami berdasarkan teori Cutrona dan Russel (1990) dan skala work-family
balance berdasarkan teori Greenhaus, Collins dan Shaw (2003). Populasi penelitian
ini yaitu 186 dosen wanita yang telah menikah dengan sampel sebanyak 121 orang.
Pengambilan sampel menggunakan metode probability sampling dengan teknik
simple random sampling. Analisis data dilakukan menggunakan teknik product
moment dari Pearson. Berdasarkan hasil penelitian, nilai koefisien korelasi sebesar
0,655 dengan p = 0,000 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara dukungan suami dengan work-family balance pada dosen wanita di
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hal ini menunjukkan semakin tinggi dukungan suami
maka semakin tinggi pula kemampuan dosen wanita untuk mencapai work-family
balance, sebaliknya semakin rendah dukungan suami maka semakin rendah
kemampuan dosen wanita untuk mencapai work-family balance.

Kata Kunci : Dukungan Suami, Work-Family Balance, Dosen Wanita
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The Relationship of Husband's Support and Work-Family Balance on Female
Lecturers at UIN Ar-Raniry Banda Aceh

ABSTRACT

Married female lecturers have different roles in their families and their jobs. In this
case, the difficulty in fulfilling the two roles may lead to conflict. In order to balance
it, the female lecturers should achieve a work-family balance stage. The female
lecturers needed social support, especially from their husbands, to implement the
work-family balance effectively. The purpose of this study was to determine the
relationship between husband's support and work-family balance for female lecturers
at UIN Ar-Raniry Banda Aceh. This study used a quantitative approach with a
correlation method. The measuring instrument used in this study was a husband's
support scale based on Cutrona and Russell (1990) and a work-family balance scale
based on Greenhaus, Collins and Shaw (2003). The total population was 186 married
female lecturers with a total of 121 samples. The sampling used a probability
sampling method with a simple random sampling technique. Data analysis was
carried out by using Pearson's product moment technique. The result showed the
correlation coefficient was 0.655 with p = 0.000, which means there was a significant
positive relationship between husband's support and work-family balance for female
lecturers at UIN Ar-Raniry Banda Aceh. This showed that the higher husband's
support, the higher ability of female lecturers to achieve work-family balance. On the
contrary, the lower husband's support, the lower ability of female lecturers to achieve
work-family balance.

Keyword: Husband Support, Work-Family Balance, Female Lecturer
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak dapat terpisahkan dari suatu aktivitas. Salah
satu aktivitas paling krusial bagi individu, terutama yang sudah mencapai usia
dewasa adalah pekerjaan. Magnis (dalam Anoraga, 1998) mengatakan bahwa
kerja merupakan sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang sebagai profesi,
sengaja dilakukan untuk mendapatkan penghasilan serta pengeluaran energi
untuk kegiatan yang dibutuhkan oleh seseorang untuk mencapai tujuan
tertentu.

Setiap pekerjaan memiliki karakteristik umum yang harus dipenuhi oleh
pekerjanya. Karakteristik pekerjaan adalah sebuah pendekatan dalam
merancang pekerjaan yang menunjukkan bagaimana pekerjaan dideskripsikan
ke dalam lima dimensi inti yaitu keanekaragaman keterampilan, identitas
tugas, arti tugas, otonomi dan umpan balik (Robbins & Judge, 2008). Banyak
pekerjaan yang memiliki karakteristik tersebut, seperti dokter, psikolog, pilot,
polisi, karyawan dan berbagai macam pekerjaan lainnya.

Era globalisasi menyebabkan perkembangan tenaga kerja semakin
meluas. Pada tahun 2018 dan 2019 terjadi pertumbuhan jumlah tenaga kerja
perempuan. Sebagaimana dilansir dari Pusparisa (2020), menurut laporan

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018, tercatat 47,95 juta orang



perempuan yang bekerja dengan total 58,04% wanita mendominasi
tenaga usaha jasa. Jumlahnya meningkat setahun setelahnya menjadi 48,75
juta orang. Namun, pada tahun 2019 proporsi perempuan terhadap total
pekerja menurun dari 38,66% menjadi 38,53%. Artinya tahun 2018 hingga
2019 merupakan tahun yang mengungkapkan bahwa tenaga kerja wanita di
Indonesia mulai mendominasi dunia pekerjaan. Salah satu tenaga usaha jasa
yang didominasi oleh kaum perempuan yaitu tenaga pendidik seperti guru dan
dosen.

Pekerjaan menjadi pengajar dianggap cocok dengan naluri perempuan
sebagai pengasuh anak (Khilmiyah, 2012). Menurut Jatiningsih dan Setyowati
(dalam Darmawan, Silviandari, & Susilawati, 2015) perempuan lebih tepat
menjadi pengajar karena stereotip mereka yang sabar dan suka melayani,
selain sabar mereka juga luwes, dan berjiwa pendidik. Dari penjelasan
tersebut, maka pekerjaan yang cocok bagi perempuan adalah sebagai
pengajar, bisa ditingkat pendidikan dasar (guru) maupun dipendidikan tinggi
(dosen). Di antara para pengajar wanita, dosen memiliki karakteristik
tersendiri dimana dosen dipandang sebagai komunitas yang memiliki
intelektualitas dan pengetahuan yang relatif baik. Mereka juga dianggap
sebagai wanita yang memiliki kemandirian, memiliki sense of self dan
kebanggaan diri melalui profesinya (Yuliati, 2012).

Meskipun termasuk dalam kategori pengajar, jumlah dosen wanita jauh

lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah guru yang mengajar di sekolah



dasar hingga sekolah menengah atas. Berdasarkan data PDDikti (2020) jumlah
dosen wanita di seluruh Indonesia hanya mencapai 129.061 orang, sedangkan
jumlah dosen pria mencapai 166.979 orang. Begitu pula dengan jumlah dosen
UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang didominasi oleh laki-laki berjumlah 373
orang. Sedangkan jumlah dosen wanita 233 orang dengan total keseluruhan
dosen di UIN Ar-Raniry Banda Aceh mencapai 606 orang (PDDikti, 2020).
Dari keseluruhan jumlah dosen wanita tersebut, tidak semua dosen memiliki
hubungan pernikahan. Oleh karena itu, peneliti mengambil data dari ICT
Center UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan menemukan bahwa total dosen wanita
yang telah menikah sebanyak 186 orang (ICT Center, 2021).

Dari keseluruhan total dosen wanita di UIN Ar-Raniry, jumlah dosen
wanita yang sudah menikah lebih sedikit dikarenakan persyaratan maupun
tuntutan untuk menjadi dosen dapat dikatakan lebih tinggi terutama bagi
wanita yang sudah berkeluarga, sehingga jumlah wanita yang bekerja sebagai
dosen lebih sedikit dibandingkan dengan wanita yang bekerja menjadi guru.

Dalam Undang-undang nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Pasal 35 mengungkapkan beban kerja guru yaitu merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan
melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan. Beban kerja guru
sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dan sebanyak-
banyaknya 40 (empat puluh) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu.

Tercantum pula dalam Undang-Undang yang sama pasal 72, dikemukakan



pula bahwa beban kerja dosen mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, melakukan evaluasi
pembelajaran, membimbing dan melatih, melakukan penelitian, melakukan
tugas tambahan, serta melakukan pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan
beban kerja dosen sekurang-kurangnya sepadan dengan 12 (dua belas) satuan
kredit semester dan sebanyak-banyaknya 16 (enam belas) satuan kredit
semester. Selain hal tersebut, seorang dosen juga merupakan tenaga
kependidikan dengan tugas mengajar, membimbing dan atau melatih
mahasiswa serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Perbedaan dalam Undang-Undang nomor 14 Tahun 2005 pasal 35 dan
pasal 72 menunjukkan bahwa beban kerja seorang dosen dengan beban kerja
seorang guru berlainan. Tanggung jawab sebagai seorang dosen lebih
mencakup banyak hal dibandingkan dengan seorang guru. Selain beban kerja
yang harus dikerjakan oleh dosen wanita di kampus, mereka juga memiliki
pekerjaan di rumah yang merupakan tanggung jawab yang tidak dapat
terlepaskan dari kehidupan sehari-harinya, yaitu tanggung jawabnya dalam
menjalankan peran tradisional kaum perempuan sebagai istri dan ibu dalam
keluarga, seperti menjadi mitra suami dalam membina, menyediakan
kebutuhan rumah tangga, serta mengasuh dan mendidik anak-anak (Suryadi,
2004).

Tuntutan pekerjaan dan keluarga membuat seorang dosen wanita

memiliki peran ganda yang harus dijalankan. Menurut Saptari dan Holzer



(1997) peran ganda yang dimiliki oleh seorang individu yang merupakan
seorang wanita bekerja dan perempuan berkeluarga keduanya membutuhkan
waktu, tenaga, dan perhatian, sehingga jika peran yang satu dilakukan dengan
baik dan peran yang lainnya terabaikan, maka akan menimbulkan konflik
peran. Untuk meminimalkan terjadinya work-family imbalance dan
permasalahan peran ganda tersebut maka salah satu upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan menyeimbangkan antara aktivitas pekerjaan dan
aktivitas dalam keluarga dengan mengupayakan adanya kepuasan dalam ranah
kerja dan keluarga dengan konflik yang minimal, sehingga tecapai work-
family balance (Handayani, 2013).

Greenhaus, Collins dan Shaw (2003) mendefinisikan work-family
balance yaitu sejaun mana individu memiliki kesamaan dalam keterlibatan
dan kepuasan pada perannya dalam pekerjaan dan keluarga. Fisher (2002)
mendefinisikan work-life balance sebagai stresor pekerjaan mengenai masalah
waktu, energi, pencapaian tujuan, dan ketegangan. Work-life balance sering
disamakan dengan work-family balance karena keluarga merupakan bagian

dalam kehidupan individu (Kalliath & Brough, 2008).

Fakta secara umum mengenai work-family balance masih tidak berjalan
dengan baik di Indonesia. Hasil survey yang dilakukan di Indonesia
menunjukkan 85% dari 17.623 responden menyatakan jika mereka tidak bisa

menyeimbangkan antara bekerja dengan kehidupan pribadi mereka dengan



kata lain work-family balance mereka dapat terbilang buruk (Jobstreet.com,
2014). Survey lainnya mengenai work-life balance yang dilakukan pada
karyawan, menunjukkan hasil berupa 70% dari 1.500 responden menyatakan
mereka tidak memiliki keseimbangan yang sehat antara kehidupan pribadi dan
pekerjaan mereka (Lockwood dalam Chotimah, 2020).

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan selama beberapa waktu,
ada beberapa dosen wanita yang memiliki permasalahan dalam work-family
balance-nya. Misalnya dosen wanita yang mengajar di salah satu fakultas di
UIN Ar-Raniry Banda Aceh berinisial MR berusia 35 tahun yang peneliti
amati selama bulan Januari 2020. MR merupakan dosen yang memiliki anak
yang masih kecil dan sering menangani segala urusan di rumah sendiri karena
suaminya bekerja di universitas lain. Subjek sering lama membalas pesan
mahasiswa karena anak subjek sering tantrum dan meminta handphone jika
subjek terlihat memainkan handphone di depan anaknya, sehingga MR hanya
bisa membalas pesan mahasiswa pada malam hari atau beberapa hari
kemudian. Subjek berikutnya yang peneliti amati yaitu dosen di salah satu
fakultas UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berusia 42 tahun dan berinisial NS.
NS terlihat sedang duduk bercerita di ruang tamu, wajah NS terlihat kelelahan
karena NS baru pulang dari kantor sore hari saat anak NS meminta jajan
meskipun dengan nada biasa NS terdengar menaikkan nada suara terhadap

anaknya sebelum kemudian memberikan uang kepada anaknya. Setelah



anaknya pergi, NS terlihat menghela napas bercerita mengenai kesibukannya
sehari-hari dalam bekerja dan mengurus rumah tangga.
Hal ini juga berlaku pada dosen wanita lain di UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, seperti yang dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut:
Kutipan Wawancara 1

“Saat saya bekerja rasanya sulit sekali membagi waktu, terutama saat
dikejar deadline seperti membuat laporan penelitian atau memeriksa nilai
mahasiswa atau ketika bimbingan proposal/skripsi yang dikejar waktu dan
berbentur dengan tugas di rumah... Semenjak daring juga tugas-tugas
saya dan tugas anak-anak harus dikerjakan di malam hari, ketika adik-
adiknya sudah tidur, dan ini menyebabkan tugas-tugas saya sedikit
terbengkalai baik secara kuantitas maupun secara kualitas... Sebelum
covid saya harus mengantar jemput anak yang beda sekolah dan beda jam
jemput dan balik lagi ke kampus karena gaji saya tidak cukup jika harus
membayar khusus uang sewa becak sebulan bagi dua anak karena banyak
keperluan lain yang harus dipenuhi juga... Jujur hal ini membuat saya
letih, belum lagi jarak dari rumah ke kampus jauh sehingga ada saatnya
saya harus bolak balik ke kampus pada hari yang sama hal ini
mempengaruhi kualitas kerja saya sebagai seorang dosen... Saat saya
benar-benar sibuk konsekuensinya mudah terbawa emosi, dan malangnya
terkadang tanpa disadari suami atau anak-anak menjadi tempat
pelampiasan. Kalau saya terlalu letih itu kadang sampai sakit kepala atau
darah rendah dan emosian karena banyak tuntutan-tuntutan dari Kiri
kanan, depan belakang yang harus dipenuhi dalam waktu kurang lebih
bersamaan (RE, Wawancara Personal, 28 Maret 2021).

Kutipan Wawancara 2

”Masalah selama ini adalah sebenarnya waktu ya. Ibu memang tipe dosen
yang menomorsatukan pekerjaan di rumah. Jadi sejak awal ibu sudah
punya prinsip, tenangkan kegiatan malam, tidak mau diganggu hari sabtu
minggu. Tapi kadang-kadang mahasiswa ada juga yang minta bimbingan
pada saat saya sampai rumah haha. Ya, ada yang kadang chatnya hari
sabtu. Itu, jadi susah sekali ya saat kita membangun profesi kita sebagai
(berpikir) profesi publik ya dan untuk menempatkan diri sebagai ibu dari
tiga anak... Terkadang kesibukan ini menimbulkan perasaan bersalah
sama saya bagi keluarga seperti misalnya saat akreditasi fakultas yang



memakan waktu delapan hingga sembilan bulan kemudian pekerjaannya
saya bawa pulang ke rumah. Sudah saya menghabiskan cukup banyak
waktu di kantor, di rumah saya bekerja lagi. Jadi saya merasa bersalah
sudah mencuri waktu keluarga saya dan melanggar komitmen sendiri yang
memprioritaskan keluarga. Intinya permasalahan di kantor yang belum
selesai, keletihan dan kelelahan saya, itu menjadi suatu beban bagi saya
yang menghambat momen-momen berkualitas kepada keluarga saya.”
(RA, Wawancara Personal, 27 Maret 2021).

Dari beberapa kutipan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
dalam berkeluarga dan bekerja, seorang dosen wanita juga memiliki kesulitan
dalam menyeimbangkan antara keduanya. Hal ini dapat dilihat dimana rata-
rata setiap dosen merasa waktu yang dimilikinya dalam mengatur urusan
rumah tangga dan pekerjaan itu sulit untuk diseimbangkan. Terlebih ada
kondisi-kondisi tertentu dimana dosen sangat sibuk dalam pekerjaannya. Hal
ini berdampak pada tugas rumah yang harus dilaksanakan terabaikan dan
interaksi dengan keluarga menjadi berkurang bahkan menjadi buruk
dikarenakan emosi negatif yang dimiliki dosen karena tekanan dari pekerjaan
dan tuntutan dari rumah. Dari wawancara diatas juga dapat disimpulkan
bahwa dosen sering mengalami keletihan dari pekerjaan di kantor karena
tugas yang banyak. Stress yang terus menerus dan keletihan yang berlebihan
karena pekerjaan maupun tuntutan di rumah dapat menyebabkan burnout
dalam diri seorang dosen wanita. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Darmawan, Silviandari dan Susilawati (2015) yang

mengemukakan bahwa seorang dosen wanita yang memiliki work-life balance

yang rendah maka lebih besar kemungkinan untuk mengalami burnout.



Kendati demikian, ada pula dosen wanita yang mampu melakukan
work-family balance dengan baik sehingga mereka dapat menjalani kehidupan
peran gandanya dengan lebih positif. Hal ini berdasarkan wawancara yang
peneliti lakukan seperti yang terdapat dalam kutipan berikut:

Kutipan Wawancara 3

“Bagi saya menjadi dosen adalah sebuah rahmat. Saya cukup senang
menjadi dosen... Semua yang dekat dengan saya, sangat mendukung
pekerjaan ini. Suami dan anak-anak pun mereka sangat enjoy dgn profesi
dosen karena sehari-hari mudah berdiskusi. Anak-anak bisa bertanya pada
saya tentang sekolah mereka... Suami juga sangat mendukung karena kami
seprofesi... Akan tetapi, ketika anak-anak mulai bersekolah di jenjang
madrasah aliyah, terkadang kami berdua sedang sidang, harus minta permisi,
atau kalau sedang jam kuliah harus ada yang mengalah diantara kami
berdua untuk menjemput anak. Terus terang, suami saya lebih banyak
mengalah untuk hal ini. Tapi kami juga bermusyawarah, seperti masalah
mengambil rapor anak atau rapat wali murid, kami berdiskusi dahulu kira-
kira antara pekerjaan di kantor kami yang mana yang lebih mungkin
ditinggalkan. Selain hal itu tidak ada yang sulit, kecuali masalah kunjungan
sosial dan saat saya punya banyak tugas dari kampus. Karena tugas kampus
tidak mungkin saya bebankan pada suami.” (CH, Wawancara Personal, 30
Maret 2021).

Kutipan Wawancara 4

“Biasanya untuk pekerjaan saya menghabiskan waktu dua sampai tiga jam
kalau ada mengajar, selebihnya saya di malam hari. Seperti siapin bahan
kuliah terus buat artikel atau jurnal, mungkin dari jam sembilan sampai
tengah malam ... Karena saya ada anak bayi jadi banyak waktu siang sampai
sore saya habiskan untuk anak karena gak ada yang jaga juga dan nanti
malam gantian sama suami... Setelah punya anak saya banyak habisin waktu
dengan anak, ke kampus kalau ada yang urgent saja. Kalau pekerjaan yang
bisa saya buat di rumah saya lebih sering kerjakan di rumah. Saya lebih
banyak habis waktu ngurus rumah, dan saya juga lebih enjoy di rumah
dengan kondisi memang kalau saya bilang setelah punya anak itu waktu saya
banyak habis untuk anak. Karena saya gak ada yang bantu jaga juga dan pun
kalau ada yang bantu jaga saya maunya saya rawat sendiri... Tapi menurut
saya ini tidak mengganggu pekerjaan saya di kampus. Karena kan kalau
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ngajar itu jadwal sudah ada dari awal-awal semester, jadi kalau gak ngajar
hari apa jam berapa saya udah alokasikan waktu untuk ngajar... Suami saya
sangat mendukung pekerjaan saya, dan beliau juga cukup baik dalam
bekerjasama dengan saya karena kan mengurus anak itu bukan tugas seorang
ibu saja tapi juga tugas suami dan itu juga membantu si anak untuk
perkembangan dia. Jadi ayahnya banyak terlibat dalam proses pengasuhan,
seperti waktu anak tidur, makan, main juga sama Ayahnya. Jadi sambilan itu
saya banyak bisa ngerjain yang lain di rumah... Untuk pekerjaan ee karena
saya juga bekerja dari sebelum menikah, jadi memang dengan kondisi sudah
punya anak kita harus bisa menyesuaikan gitu dan saling bantu. Jadi semua
ada solusi sebenarnya yang penting dikomunikasikan.”(FA, Wawancara
Personal, 21 Mei 2021).

Dari beberapa kutipan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
dalam berkeluarga dan bekerja, seorang dosen wanita yang memiliki work-
family balance yang baik dapat lebih dapat berbagi peran, menikmati
pekerjaan dan kehidupan keluarganya. Mereka merasa tidak terlalu terbebani
dalam menjalani kedua peran ganda yang dimilikinya karena mendapatkan
dukungan dari lingkungan keluarga terutama pasangannya. Menurut
Maslichah dan Hidayat (2017) menambahkan bahwa work-family balance
yang baik pada karyawan akan menghasilkan semangat kerja tinggi,
timbulnya perasaan puas terhadap pekerjaan yang dimiliki, dan adanya rasa
tanggung jawab penuh baik di dalam pekerjaan maupun dalam kehidupan
pribadinya.

Untuk menjalankan work-family balance seorang dosen memerlukan
dukungan dari lingkungannya. Dukungan yang berasal dari lingkungan dapat

berupa dukungan keluarga terutama dukungan suami. Pemberian perhatian

dari suami mampu membantu seorang istri dalam mendapatkan kepercayaan
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diri dan harga diri dalam menjalankan kedua perannya (Adhim, 2002).
Pernyataan yang serupa juga diajukan oleh Voydanoff (2004) dimana hasil
penelitiannya menunjukkan dukungan yang diterima dari suami penting
artinya bagi istri untuk meningkatkan nilai positif pekerjaan dan keluarga.

Dukungan sosial yang diberikan oleh orang terutama suami akan
membuat penerima dukungan merasa nyaman, tentram, semangat, merasa
dimiliki dan dicintai ketika mengalami stres (Sarafino & Smith, 2011).
Beberapa pendapat bahkan mengatakan bahwa dukungan sosial terutama
dalam hubungan yang akrab atau kualitas hubungan perkawinan, keluarga
barangkali merupakan sumber dukungan sosial yang paling penting (Smet
dalam Kurniawati & Nursalam, 2007). Keluarga dalam konteks ini merupakan
orang yang terdekat bagi wanita yang telah menikah yaitu suaminya,
dikarenakan mereka lebih banyak menghabiskan waktu dengan suami dan
tinggal bersama suami (Novenia & Ratnaningsih, 2017).

Dukungan sosial adalah perilaku yang mengkomunikasikan kepedulian,
mengukuhkan nilai, perasaan dan tindakan orang lain atau yang memfasilitasi
orang lain dalam penyesuaian saat mengatasi masalah melalui penyediaan
informasi, penyediaan bantuan atau penyediaan materi (Cutrona dalam Regan,
2011). Pierce, Sarason dan Sarason (dalam Baron & Byrne, 2005)
menambahkan bahwa dukungan sosial ialah kenyamanan fisik dan psikologis

yang diberikan oleh orang lain.
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai hubungan dukungan suami dengan work-family balance pada dosen

wanita di UIN Ar-raniry Banda Aceh.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah diatas, maka yang
menjadi rumusan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan
dukungan suami dengan work-family-balance pada dosen wanita di UIN Ar-

Raniry Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan suami

dengan work-family balance dosen wanita di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan adalah penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dan juga masukan bagi perkembangan ilmu

terutama dalam bidang psikologi sosial dan psikologi industri. Penelitian
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ini juga diharapkan mampu menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya

dalam meneliti topik yang serupa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Dosen Wanita

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagi

dosen wanita di UIN Ar-Raniry untuk mengenal dan mempelajari strategi
work-family balance karena dapat meningkatkan kesejahteraan dalam
kehidupan kerja dan kehidupan dalam keluarga. Untuk dosen wanita yang
work-family balance sudah baik semoga mampu dipertahankan di masa
depan.

b. Bagi Suami Dosen Wanita

Bagi pasangan yang sudah mendukung istri bekerja agar
mempertahankan dukungan tersebut karena hal itu sangat membantu
kelancaran tugas istri di kampus dan di rumah. Bagi yang masih kurang untuk
meningkatkan dukungannya kepada istri yang bekerja agar berdampak positif
bagi kehidupan work-family balance juga fisik dan mental istri.

c. Bagi Lembaga

Bagi lembaga UIN Ar-Raniry Banda Aceh melalui PSGA (Pusat Studi
Gender dan Anak) hendaknya setiap tahun melaksanakan training work-family
balance untuk dosen wanita di UIN Ar-Raniry dan pasangannya agar tercipta

keharmonisan dalam aktivitas keluarga.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat lebih spesifik dalam
menentukan data yang diperlukan sehingga sebelum memulai penelitian
sehingga tidak terlalu banyak data demografi yang perlu dihimpun. Kepada
peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengambil data dengan subjek dari
kategori pekerjaan yang lebih luas dan menghubungkan faktor-faktor lain
yang mempengaruhi work-family balance yang belum dilakukan dalam

penelitian ini untuk memperbanyak informasi mengenai work-family balance.

. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini didasarkan pada hasil beberapa penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya dimana penelitian sebelumnya memiliki beberapa
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

Penelitian Novenia dan Ratnaningsih (2017) mengenai hubungan
antara dukungan suami dengan work-family balance pada guru wanita di
SMA Negeri Kabupaten Purworejo. Metode yang digunakan yaitu penelitian
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah guru wanita di SMA Negeri
Kabupaten Purworejo yang berjumlah 161 guru, dengan status telah menikah
dan masih memiliki suami. Sampel yang digunakan untuk penelitian adalah
100 orang guru, dengan teknik pengambilan sampel proportional random

sampling. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
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analisis regresi sederhana. Dari pemaparan tersebut dapat dilihat perbedaan
penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu dari judul penelitian subjek
penelitian, jumlah populasi dan sampel serta lokasi penelitian yang dilakukan
oleh peneliti.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Dunggio (2018) dengan judul
hubungan beban kerja dengan work-life balance pada Pegawai Negeri Sipil
(PNS) wanita di kementerian agama Kota Gorontalo. Metode penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasional. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 93 orang. Klasifikasi subjek yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu berstatus sebagai pegawai tetap dan merupakan pegawai
struktural. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode statistik, dengan menggunakan korelasional product moment dari
Pearson. Dari pemaparan tersebut dapat dilihat perbedaan penelitian terdahulu
dengan peneliti yaitu berupa judul, jumlah subjek, lokasi penelitian dan salah
satu variabel yang berbeda.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Adhania (2017) dengan
penelitian yang menghubungkan antara work-life balance dengan kepuasan
perkawinan pada istri yang bekerja. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kuantitatif korelasional. Populasi penelitian yaitu istri bekerja dengan
rentang usia 21-40 tahun, jenis pekerjaan istri adalah PNS dengan status
pernikahan yang pertama, memiliki anak serta usia pernikahan tidak lebih dari

20 tahun. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 53 wanita yang sudah menikah
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dan memiliki anak yang bekerja di dinas kesehatan Kota Ternate. Metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sedangkan
pengolahan data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Dari
penjelasan diatas dapat diketahui perbedaan penelitian terdahulu dengan
peneliti yaitu dari judul penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian dan
salah satu variabel penelitian.

Penelitian work-life balance juga pernah dilakukan oleh Pranindhita
dan Wibowo (2020) dengan judul hubungan work-life balance dengan
kepuasan kerja pada guru di SMK Kabupaten Pati. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan work life balance dengan kepuasan Kkerja.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Jumlah pertisipan
dalam penelitian ini sebanyak 36 guru wanita yang telah menikah dengan
rentang lama mengajar selama 6-35 tahun dan memiliki latar belakang
pendidikan S1 dan S2 pada SMK di Kabupaten Pati. Teknik yang digunakan
adalah teknik jenuh yaitu semua angota populasi digunakan sebagai sample.
Data penelitian ini diambil dari SMK di Kabupaten Pati. Analisis data
menggunakan kolerasi Product Moment Pearson. Dari penjelasan diatas dapat
diketahui perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu dari judul
penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, cara pengambilan sampel dan
salah satu variabel penelitian.

Penelitian Darmawan, Silviandari, dan Susilawati (2015) dengan judul

hubungan burnout dengan work-life balance pada dosen wanita. Penelitian ini
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bertujuan untuk melihat hubungan antara burnout dan work-life balance pada
dosen wanita. Responden dalam penelitian ini adalah dosen yang mengajar di
Universitas Negeri di Kota Malang. Teknik pengambilan data yang digunakan
adalah quota sampling dengan komposisi 14 orang dari Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim, 40 orang dari Universitas Negeri Malang, dan
44 orang dari Universitas Brawijaya. Dari penjelasan diatas dapat diketahui
perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu dari judul penelitian,
subjek penelitian, lokasi penelitian, cara pengambilan sampel dan salah satu
variabel penelitian.

Berdasarkan pencarian literatur yang terpublikasi dalam beberapa situs
pencarian terkait penelitian. Belum ditemukan penelitian yang membahas atau
mengkaji mengenai hubungan dukungan suami dengan work-family balance

pada dosen wanita di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Work-Family Balance
1. Pengertian Work-Family Balance

Greenhaus, dkk (2003) mendefinisikan work-family balance yaitu
sejauh mana individu memiliki kesamaan dalam keterlibatan dan kepuasan
pada perannya dalam pekerjaan dan keluarga. Fisher (2002)
mendefinisikan work-life balance sebagai stresor pekerjaan mengenai
masalah waktu, energi, pencapaian tujuan, dan ketegangan. Sedangkan
menurut Lockwood (2003) work-family balance adalah suatu keadaan
seimbang pada dua tuntutan dimana pekerjaan dan kehidupan seseorang
individu adalah sama. Penjelasan lain dikemukakan oleh Hudson (2005)
yang menjelaskan bahwa work-family balance adalah tingkat kepuasan
atau kecocokan antara peran ganda di dalam kehidupan seseorang.

Lazar, Osoian, dan Ratiu (2010) menyatakan bahwa work-family
balance diartikan sebagai level kepuasan terhadap berbagai
keterlibatannya dalam berbagai peran. Kondisi ini sesuai dengan pendapat
Clark (2000) bahwa work-family balance merefleksikan kepuasan
individu dalam peran dalam ranah keluarga maupun peran-peran dalam
ranah kerja, dengan konflik minimal. Pendapat yang sama dikemukakan

Voydanoff (2005) bahwa work-family balance adalah suatu keadaan

18
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ketika individu merasa efektif dan merasakan kepuasan dalam peran
keluarga dan kerja yang cocok dengan prioritas skala kehidupannya.
Islam pendapat mengenai work-family balance terdapat dalam Q.S
Al-Jumu’ah ayat 10 yang berbunyi sebagai berikut:
ST 178 ) ) o580 5 A Sl G 3505 5T 8 1350500 5l e 130

Artinya: Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu
di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar
kamu beruntung.

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa individu dalam pencarian
nafkah, tidak terbatas dalam gender. Kemudian dijelaskan pula dalam
Islam untuk mencapai suatu keharmonisan dalam kehidupan, maka perlu
untuk menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan kehidupan di akhirat
seperti dalam Q.S. Al-Qasas ayat 77:

V5 Sl & Gl U Gl WA Ghe Slibnl Ga Y5 55881 HIA £ L8 s &5
Chamdall St ¥ @l EF (= W) La sl 48

Artinya: Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat
kerusakan.

Definisi Greenhaus, dkk (2003) mengenai work-family balance yaitu

sejauh mana individu memiliki kesamaan dalam keterlibatan dan kepuasan

pada perannya dalam pekerjaan dan keluarga. Pengertian ini akan peneliti
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gunakan dalam penelitian ini dikarenakan teori ini sesuai dengan konteks

penelitian yang akan peneliti lakukan.

Komponen Work-Family Balance

Menurut Greenhaus, dkk (2003) terdapat tiga komponen dari work-family

balance yaitu sebagai berikut:

a. Time balance (Keseimbangan waktu)
Kesetaraan jumlah waktu yang didedikasikan individu terhadap
perannya dalam pekerjaan dan keluarga. Sebagai contoh individu yang
mampu mendedikasikan banyak waktu mereka terhadap gabungan
perannya dalam pekerjaan maupun keluarga dan mampu membagikan
waktu yang sama banyak antara dua peran tersebut menunjukkan
keseimbangan waktu yang positif.

b. Involvement balance (Keseimbangan keterlibatan)
Tingkat keterlibatan psikologis individu yang setara dalam perannya
terhadap pekerjaan dan keluarga. Individu yang mampu membagi
kepentingan keterlibatan psikologis mereka yang sama antara peran
dalam keluarga dan pekerjaan menunjukkan keseimbangan
keterlibatan yang positif.

c. Satisfaction balance (Keseimbangan kepuasan)
Tingkat kepuasan individu yang setara dalam perannya terhadap

pekerjaan dan keluarga. Individu memiliki tingkat kepuasan yang
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sama dalam menjalani perannya dalam pekerjaan dan juga perannya
dalam keluarga.
Menurut Fisher, Bulger dan Smith (2009) work-life balance
memiliki 4 dimensi pembentuk yaitu:
a. Work Interference Personal Life (WIPL)
Dimensi ini mengacu pada sejauh mana pekerjaan dapat
mengganggu kehidupan pribadi individu.
b. Personal Life Interference Work (PLIW)
Dimensi ini mengacu pada sejaun mana kehidupan pribadi
individu mengganggu kehidupan pekerjaannya.
c. Personal Life Enhancement Of Work (PLEW)
Dimensi ini mengacu pada sejaun mana kehidupan pribadi
individu dapat meningkatkan performa individu dalam dunia kerja.
d. Work Enhancement Of Personal Life (WEPL)
Dimensi ini mengacu pada sejaun mana pekerjaan dapat
meningkatkan kualitas kehidupan pribadi individu.

Dari komponen dan dimensi diatas, peneliti memilih
komponen Greenhaus, dkk (2003) karena lebih sesuai dengan tujuan
peneliti yaitu untuk meneliti antara keseimbangan kehidupan dalam
bidang keluarga dan pekerjaan sedangkan dimensi dari Fisher, dkk
(2009) mencakup lebih luas bukan hanya keluarga saja namun
keseimbangan antara pekerjaan individu dengan segala hal lain di luar

pekerjaan.
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3. Faktor-Faktor Work-Family Balance

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Poulose dan

Sudarsan (2014) terdapat empat faktor utama demi tercapainya work-

family balance, yaitu sebagai berikut:

a. Faktor individu (Individual factors)
Faktor individu merupakan faktor-faktor yang berasal dari internal
individu, yang meliputi kepribadian, kesejahteraan, dan kecerdasan
emosional.

b. Faktor organisasi (Organisational factors)
Faktor organisasi adalah sesuatu di luar kapasitas indivdu yang berasal
dari organisasi dan dapat mempengaruhi work-life balance individu.
Faktor organisasi diantaranya, dukungan organisasi, dukungan atasan,
dukungan rekan kerja, job stress, role conflict, role ambiguity, role
overload, dan teknologi.

c. Faktor sosial (Societal factors)
Faktor sosial berasal dari lingkungan sosial di mana individu
berinteraksi, baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti
misalnya dukungan pasangan dan keluarga, tanggung jawab dalam
merawat anak, dukungan sosial, tuntutan pribadi dan keluarga serta
perselisihan keluarga. Dalam penelitian ini, dukungan suami termasuk

ke dalam faktor sosial tepatnya pada dukungan pasangan.
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d. Faktor-faktor lainnya
Faktor lainnya adalah faktor-faktor di luar faktor individu, organisasi
dan masyarakat yang tidak bisa diklasifikasikan ke dalamya. Faktor-
faktor terebut diantaranya, umur, gender, status pernikahan, status
orangtua, pengalaman, level karyawan, jenis pekerjaan, pendapatan,

dan jenis keluarga.

4. Manfaat Work-Family Balance

Barnett dan Hyde (dalam Greenhaus dkk, 2003), mengemukakan
manfaat tercapainya work-family balance bagi individu adalah dapat
meningkatkan kualitas hidup individu, karena keterlibatan individu dalam
beberapa peran dapat melindungi individu dari efek negatif salah satu
peran dan mampu tanggap dalam menghadapi suatu tuntutan peran.
Moore (2007), berpendapat bahwa pekerja yang mampu mencapai work-
family balance menjadi setia dan berperilaku positif dalam bekerja.
Parkes dan Langford (2008), lebih lanjut menjelaskan manfaat
tercapainya work-family balance bagi pekerja adalah meningkatkan
kesejahteraan, menurunkan stress pekerjaan dan burnout. Work-family
balance juga meningkatkan kepuasan terhadap pekerjaan, komitmen
organisasi, produktivitas, tingginya organisational citizenship behaviour,

turunnya intensi turnover (Waltman & Sullivan, 2007).
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Work-family balance yang memuaskan juga terkait dengan hasil di
luar pekerjaan, seperti kehidupan, keluarga, perkawinan, adanya waktu
luang dan urusan keluarga (Allen, 2001). Keseimbangan antara kehidupan
di dalam pekerjaan yang baik pada pekerja akan menghasilkan semangat
kerja tinggi, timbulnya perasaan puas terhadap pekerjaan yang dimiliki,
dan adanya rasa tanggung jawab penuh baik di dalam pekerjaan maupun

dalam kehidupan pribadinya (Maslichah & Hidayat, 2017).

B. Dukungan Sosial

1. Pengertian Dukungan Sosial

Menurut Cutrona (dalam Regan, 2011) dukungan sosial adalah
perilaku yang mengkomunikasikan kepedulian, mengukuhkan nilai, perasaan
dan tindakan orang lain atau yang memfasilitasi orang lain dalam penyesuaian
saat mengatasi masalah melalui penyediaan informasi, penyediaan bantuan
atau penyediaan materi. Menurut Pierce, dkk (dalam Baron & Byrne, 2005)
dukungan sosial ialah kenyamanan fisik dan psikologis yang diberikan oleh
orang lain.

Gottlieb (dalam Smet, 1994) mendefinisikan dukungan sosial terdiri
dari informasi atau nasehat verbal maupun non verbal, bantuan nyata,
tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau didapat karena kehadiran
mereka yang mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak

penerima. Hal ini serupa dengan pendapat Mattson dan Hall (2011) yang
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menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan bentuk komunikasi baik
verbal maupun non verbal antara pihak penerima dukungan dan pemberi
dukungan yang ditunjukan untuk mengurangi ketidakpastian tentang situasi,
diri, hubungan ataupun hal lain dengan tujuan untuk meningkatkan persepsi
kontrol individu dalam hidupnya. Sedangkan Sarafino dan Smith (2011)
menyatakan bahwa dukungan sosial didefinisikan sebagai jumlah kebaikan,

persaudaraan dan perhatian dari anggota keluarga, teman dan orang lain.

Dalam Islam, dukungan sosial keluarga termasuk suami tertera dalam

Q.S Asy-Syura ayat 23:

o8 335 W 1550 e & ¥ 08 Sukial 1slee 55kl il dae b 5 ol s

SR 35 A BRI L8 45 FA0a G s 2ol

Artinya: Itulah (karunia) vyang diberitahukan Allah untuk
menggembirakan hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan
kebajikan. Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu
imbalan pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” Dan
barangsiapa mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan kebaikan baginya.
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Mensyukuri.

Berdasarkan definisi diatas, peneliti menggunakan teori milik Cutrona
(dalam Regan, 2011) dukungan sosial adalah perilaku yang menyampaikan
rasa kasih sayang, mengakui perasaan, tindakan dan kualitas orang lain atau
tindakan yang memudahkan beradaptasi dalam mengatasi masalah melalui
penyediaan informasi, penyediaan bantuan atau penyediaan materi. Peneliti

memilih teori ini sesuai dengan kontruk penelitian yang akan dilakukan.
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2. Dimensi Dukungan Sosial

Dimensi dasar dukungan sosial menurut Cutrona dan Russel (1990) terbagi

menjadi beberapa bagian, yaitu:

a.

Emotional Support (Dukungan Emosional)

Muncul untuk mewakili kemampuan seseorang meminta bantuan
kepada orang lain demi keamanan dan kenyamanan selama masa
stres, sehingga membuat orang tersebut merasa bahwa ia diperhatikan
oleh orang lain.

Social Integration or Network Support (Integrasi sosial atau
dukungan kelompok)

Hal ini merujuk pada perasaan seseorang sebagai bagian dari
kelompok yang anggotanya memiliki ketertarikan dan kepedulian
yang sama. Hubungan yang mencerminkan persahabatan yang lebih
santai, yang memungkinkan seseorang untuk terlibat dalam berbagai

bentuk kegiatan sosial dan rekreasi.

. Esteem Support (Dukungan penghargaan)

Diwakili oleh penguatan terhadap kemampuan seseorang atau
terhadap harga dirinya dari orang lain. Memberikan umpan balik
positif kepada individu mengenai keterampilan dan kemampuannya
atau mengungkapkan keyakinan bahwa orang tersebut mampu

menghadapi stres adalah contoh dari jenis dukungan ini.
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d. Tangible Aid (Bantuan Nyata)
Mengacu kepada bantuan instrumental secara kongkrit, yaitu dimana
seseorang dalam kondisi stress diberikan sumber daya yang diperlukan
untuk mengatasi situasi yang menekan.

e. Informational Support (Dukungan informasional)
Yaitu memberikan nasihat atau bimbingan pada individu mengenai
solusi yang mungkin diperoleh dari suatu masalah.

Komponen dukungan sosial lain dikemukakan oleh Pierce, dkk (1996)

saling terkait antara satu sama lain yang terdiri sebagai berikut:

a. Skema Dukungan (Support Schemata)

Skema dukungan mencakup ekspektasi seseorang tentang
keberadaan lingkungan sosial dalam memberikan bantuan apabila
diperlukan. Skema dukungan juga mempengaruhi tanggapan dari
orang yang berpotensial menjadi penyedia dukungan. Penelitian telah
menunjukkan bahwa mereka yang memiliki persepsi dukungan sosial
yang tinggi lebih sensitif secara interpersonal dan lebih diinginkan
sebagai sumber potensial dari dukungan sosial.

b. Hubungan pendukung (Support Relationship)

Hubungan suportif juga memiliki ekspektasi tentang seberapa
besar kemungkinan orang lain akan merespons jika bantuan
diperlukan. Penelitian tentang dukungan sosial biasanya melibatkan
mempelajari hubungan suportif sedemikian rupa sehingga salah

seorang diidentifikasi sebagai penyedia dukungan dan yang lainnya
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sebagai penerima dukungan. Hubungan suportif membutuhkan
perhatian pada transaksi suportif yang di inisiatifkan oleh kedua orang
saat mereka berusaha untuk mengatasi berbagai peristiwa kehidupan
yang membutuhkan sumber daya pribadi dan sosial.

c. Transaksi Pendukung (Supportive Transactions)

Transaksi pendukung melibatkan pertukaran perilaku yang
mendukung antara setidaknya dua individu. Meskipun tidak semua
interaksi suportif melibatkan masing-masing dimensi ini, banyak
transaksi mencakup upaya dari pihak penerima dukungan potensial
untuk memperoleh dukungan dari orang lain dan memberlakukan
perilaku bersifat suportif dari pihak penyedia. Transaksi pendukung ini
terdiri dari empat hal, yaitu perilaku suportif, kebutuhan untuk

didukung, persediaan dukungan dan penerimaan dukungan.

Penelitian ini menggunakan dimensi yang dikemukakan oleh Cutrona
dan Russel (1990) dikarenakan lebih bervariasi dan spesifik dalam
menjelaskan dimensi-dimensi dukungan sosial yang berbeda-beda dan definisi

setiap dimensi hampir tidak bermiripan antara satu sama lain.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial
Menurut Stanley dan Beare (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi

dukungan sosial adalah sebagai berikut:

a. Kepentingan jasmani
Kepentingan fisik dapat berdampak pada dukungan sosial. Yang
termasuk dalam kepentingan jasmani antara lain, kebutuhan sandag,
pangan dan papan. Jika kebutuhan fisik ini tidak mampu terpenuhi maka
seseorang akan merasa kurang dalam memenuhi kebutuhan sosialnya.
b. Interaksi sosial masyarakat
Interaksi Sosial ialah kebutuhan akan saling berkomunikasi diantara
individu satu dengan individu lainnya. Individu merupakan makhluk
sosial yaitu hidup bersama dengan makhluk lainnya, untuk mencapai
kebutuhan sosial sesuai yang diharapkan, individu harus memiliki nilai
aktualisasi diri yang tinggi. pengaktulisasian diri ialah hasrat agar dapat
memerankan keahliannya, kecakapan serta keterampilannya dalam
berinteraksi dengan masyarakat.
c. Keadaan psikologis
Keadaan psikologis diantaranya adalah keingintahuan, perasaan
terlindungi, rasa tentram serta nyaman akan tercukupi dengan dukungan
dari individu lain. Apabila seseorang tengah mengalami persolan yang

rumit, kemudian individu tersebut cenderung meminta dukungan sosial
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dari lingkungan terdekat hingga dirinya memiliki perasaan aman, nyaman

serta terlindungi dan dihargai.

Sedangkan Myers (dalam Maslihah, 2011) mengemukakan bahwa
sedikitnya ada tiga faktor penting yang mendorong seseorang untuk
memberikan dukungan sosial yang positif, diantaranya:

a. Empati, yaitu turut merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan
mengantisipasi emosi dan motivasi tingkah laku untuk mengurangi
kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain.

b. Norma dan nilai sosial, yang berguna untuk membimbing individu
untuk menjalankan kewajiban dalam kehidupan.

c. Pertukaran sosial, yaitu hubungan timbal balik perilaku sosial antara
cinta, pelayanan, informasi. Keseimbangan dalam pertukaran akan

menghasilkan kondisi hubungan interpersonal yang memuaskan.

C. Hubungan Dukungan Suami dengan Work-Family Balance
Seorang individu dalam menjalankan pekerjaan tidak dapat
melaksanakannya sendirian. Untuk dapat menjalankan suatu pekerjaan secara
maksimal, seseorang membutuhkan dukungan dari orang lain. Faktor
dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang penting untuk individu
dalam mengurangi kecemasan, depresi, dan simtom-simtom gangguan tubuh
bagi orang yang mengalami stress dalam pekerjaan (Apollo & Cahyadi,

2012). Dukungan ini dapat diperoleh dari pasangan atau partner, anggota
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keluarga, kawan, kontak sosial dan masyarakat, teman sekelompok, jamaah
masjid, dan teman kerja atau atasan di tempat kerja (Taylor, Letitia & David,

2009).

Pekerja wanita yang telah menikah dan memiliki anak tentu
memerlukan dukungan dari rumah, khususnya dukungan pasangan yang
memiliki pengaruh penting bagi kehidupannya. Penelitian Greenhaus, Ziegert
dan Allen (2012) membuktikan bahwa seseorang akan lebih mudah mencapai
work-family balance apabila memiliki pasangan yang suportif terhadap
pekerjaannya. Pernyataan yang serupa juga diajukan oleh VVoydanoff (2004)
dimana hasil penelitiannya menunjukkan dukungan yang diterima dari suami
penting artinya bagi istri untuk meningkatkan nilai positif pekerjaan-keluarga,
dukungan emosi dan instrumental yang diperoleh dari suami akan

meningkatkan nilai positif bagi pekerjaan dan keluarganya.

Yanita dan Zamralita (dalam Larasati, 2015) menambahkan bahwa
dukungan suami juga dapat membuat batin istri menjadi tenang dan senang
sehingga istri dapat lebth mudah untuk menyesuaikan diri di lingkungan
keluarga dan lingkungan pekerjaan. Adhim (2002) menambahkan bahwa
dukungan suami dimana dukungan suami dan pemberian perhatian darinya
akan membantu istri dalam mendapatkan kepercayaan diri dan harga diri

seorang istri.
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Penelitian mengenai dukungan suami cukup memberikan pengaruh
yang besar bagi keberhasilan seorang wanita karir atau dalam konteks ini
dosen wanita dalam mencapai work-family balance. Hal ini didukung dengan
penelitian Novenia dan Ratnaningsih (2017) dimana dukungan suami
berkorelasi positif dan memberikan sumbangan sebanyak 42,4% kepada
work-family balance guru wanita yang bekerja. Dengan demikian, sebagai
orang terdekat, peran suami akan sangat mempengaruhi kehidupan istrinya.
Suami harus memahami bahwa istrinya bekerja dan memiliki peran ganda,
yaitu sebagai istri sekaligus ibu bagi anak-anaknya dan juga sebagai pegawai

di tempatnya bekerja.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Novitasari (2019) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan work-life
balance dan dukungan sosial memberikan sumbangan 42,2% terhadap work-
life balance pada wanita karier. Artinya, semakin tinggi dukungan suami
maka akan semakin meningkatkan work-life balance sang istri menjadi lebih
baik. Hal tersebut membuktikan bahwa dukungan suami atau dukungan sosial
memberikan sumbangsih yang cukup besar kepada work-life balance seorang
wanita pekerja dalam konteks penelitian ini yaitu dosen wanita. Hal ini
didukung dengan penelitian Nikmah (2018) yang membuktikan bahwa
dukungan emosional dan instrumental dari suami memberikan pengaruh yang
positif dan terbaik untuk work-family balance yang baik bagi istri yang

bekerja.
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Oleh karena itu, semakin tinggi dukungan suami maka dapat
meningkatkan kemampuan mencapai work-family balance pada dosen wanita.
Sebaliknya jika dukungan suami rendah maka semakin rendah pula
kemampuan mencapai work-family balance pada dosen wanita. Hubungan
kedua variabel tersebut secara deskripsi dapat dilihat pada gambar kerangka

konseptual berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual Hubungan Dukungan Suami dengan Work-Family

Balance
Variabel Independen Variabel Dependen
Dukungan Suami Work-Family Balance
(+)
X Y

D. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan peneliti yaitu terdapat hubungan positif

dukungan suami dengan work-family balance pada dosen wanita di UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Artinya semakin tinggi dukungan suami maka dapat
meningkatkan kemampuan mencapai work-family balance pada dosen wanita
di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Sebaliknya jika dukungan suami rendah maka
semakin rendah pula kemampuan mencapai work-family balance pada dosen

wanita di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini _menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif menurut Azwar (2013) yaitu metode penelitian yang analisanya
ditekankan pada data-data yang bersifat numerikal (angka) yang kemudian
datanya diolah menggunakan statistika. Hasil yang diperolen merupakan
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antara variabel
yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan metode Korelasional. Penelitian
korelasional merupakan ragam penelitian yang berfokus pada analisis
hubungan antar variabel. Menurut Sukardi (2009) penelitian korelasi adalah
suatu penelitian yang = melibatkan tindakan pengumpulan data guna
menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel
atau lebih. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara variabel
dukungan suami dengan work-family balance pada dosen wanita di UIN Ar-

Raniry Banda Aceh.

B. ldentifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (X): Dukungan Suami

2. Variabel Terikat (Y): Work-Family Balance

34
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C. Definisi Operasional VVariabel Penelitian

1. Dukungan Suami

Dukungan sosial adalah perilaku yang mengkomunikasikan
kepedulian, mengukuhkan nilai, perasaan dan tindakan orang lain atau
yang memfasilitasi orang lain dalam penyesuaian saat mengatasi masalah
melalui penyediaan informasi, penyediaan bantuan atau penyediaan materi.
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus dari peneliti adalah dukungan
suami yang berarti dukungan sosial yang berasal dari pasangan hidup bagi
wanita yang telah berkeluarga, bantuan yang diberikan suami kepada
wanita berupa informasi, nasehat atau sesuatu yang dapat membesarkan
hati wanita lebih aktif untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Dukungan suami dalam penelitian ini peneliti ukur melalui
dimensi-dimensi dukungan sosial yang dikemukakan oleh Cutrona dan
Russel (1990) yaitu yaitu emotional support, social integration atau
network support, esteem support, tangible aid dan informational support.
2.  Work-Family Balance

Work-family balance adalah sejauh mana individu memiliki kesamaan

dalam keterlibatan dan kepuasan pada perannya dalam pekerjaan dan
keluarga. Work-family balance dalam penelitian ini akan peneliti ukur
melalui komponen-komponen yang dikemukakan oleh Greenhaus, dkk
(2003) yang berupa time balance, involvement balance dan satisfaction

balance.
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D. Subjek Penelitian

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2014). Ada pun karakteristik dari populasi penelitian ini adalah dosen
tetap di UIN Ar-Raniry Banda Aceh, memiliki jenis kelamin perempuan
dan memiliki status menikah.

Peneliti mengumpulkan data dari ICT Center UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, kemudian dilakukan crosscheck dengan berbagai akademik setiap
fakultas yang berada di UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan menemukan 186
total populasi dosen wanita yang telah menikah di UIN Ar-Raniry
sebagaimana dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 3.1

Data Dosen Wanita UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang Menikah
No. Fakultas UIN Ar-Raniry Banda Aceh  Dosen Wanita yang

Menikah
1.  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 19 orang
2.  Fakultas Syariah dan Hukum 11 orang
3. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 74 orang
4.  Fakultas Psikologi 9 orang
5.  Fakultas Sains dan Teknologi 23 orang
6.  Fakultas llmu Sosial dan limu 9 orang
Pemerintahan
7.  Fakultas Dakwah dan Komunikasi 16 orang
8.  Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 12 orang
9.  Fakultas Adab dan Humaniora 13 orang
Jumlah 186 orang

(Sumber: ICT Center UIN Ar-Raniry, 2021)
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2014) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative
(mewakili).

Jenis sampel dalam penelitian ini menggunakan metode simple
random sampling. Creswell (2016) menyatakan bahwa simple random
sampling merupakan pemilihan sampel secara acak dimana di dalamnya
setiap individu dalam populasi memiliki kemungkinan yang sama untuk
dipilih. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 121 orang dosen wanita di
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Jumlah sampel ini peneliti tetapkan
berdasarkan tingkat kesalahan 5% dan tingkat kebenaran 95% dalam tabel
penentuan jumlah sampel dari keseluruhan populasi yang dikembangkan

oleh Isaac dan Michael (Sugiyono, 2017).

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Alat Ukur Penelitian
Untuk pengambilan data dalam penelitian ini maka perlu digunakan
alat ukur penelitian. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa
skala. Skala merupakan perangkat pertanyaan yang disusun untuk
mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pernyataan tersebut

(Azwar, 2012). Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah



38

Likert. Skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial (Sugiyono, 2013).

Menggunakan skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak wuntuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2014). Skala yang dibagikan terdiri
atas dua pernyataan, yaitu pernyataan favorable dan unfavorable. Menurut
Azwar (2012) pernyataan favorable adalah pernyataan yang sesuai atau
mendukung variabel yang akan diukur, sedangkan unfavorable adalah
pernyataan yang tidak mendukung variabel yang akan diukur.

Skala Likert terdiri dari empat pilihan yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai
(S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS) sebagai respon dari
pernyataan yang telah diberikan oleh penelitian. Skor favorable memiliki
bobot nilai 4 untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), nilai 3 untuk Sesuai
(S), nilai 2 untuk Tidak Sesuai (TS) dan nilai 1 untuk Sangat Tidak Sesuai
(STS). Sedangkan untuk skor unfavorable memiliki bobot nilai 4 untuk
pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), nilai 3 untuk Tidak Sesuai (TS),

nilai 2 untuk Sesuai (S) dan nilai 1 untuk Sangat Sesuai (SS).
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Tabel 3.2

Skor Skala Favorable dan Skor Skala Unfavorable
Pernyataan Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S)

Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai (STS)

= N W

2
3
4

Skala dalam penelitian ini terdiri dari dua skala, yaitu skala dukungan
suami dan skala work-family balance.
a. Skala dukungan suami
Skala dukungan suami disusun oleh peneliti berdasarkan dimensi
dari Cutrona dan Russel (1990). Dimensi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1) Emotional Support (Dukungan Emosional)
Muncul untuk mewakili kemampuan seseorang meminta bantuan
kepada orang lain demi keamanan dan kenyamanan selama masa
stres, sehingga membuat orang tersebut merasa bahwa ia diperhatikan
oleh orang lain.
2) Social Integration or Network Support (Integrasi sosial atau
dukungan kelompok)
Hal ini merujuk pada perasaan seseorang sebagai bagian dari
kelompok yang anggotanya memiliki ketertarikan dan kepedulian
yang sama. Hubungan yang mencerminkan persahabatan yang lebih
santai, yang memungkinkan seseorang untuk terlibat dalam berbagai

bentuk kegiatan sosial dan rekreasi.



Berikut merupakan bentuk blueprint dari skala dukungan suami:

3) Esteem Support (Dukungan penghargaan)
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Diwakili oleh penguatan terhadap kemampuan seseorang atau

terhadap harga dirinya dari orang lain. Memberikan umpan balik

positif kepada individu mengenai keterampilan dan kemampuannya

atau mengungkapkan keyakinan bahwa orang tersebut mampu

menghadapi stres adalah contoh dari jenis dukungan ini.

4) Tangible Aid (Bantuan Nyata)

Mengacu kepada bantuan instrumental secara kongkrit, yaitu dimana

seseorang dalam kondisi stress diberikan sumber daya yang

diperlukan untuk mengatasi situasi yang menekan.

5) Informational Support (Dukungan informasional)

Yaitu memberikan nasihat atau bimbingan pada individu mengenai

solusi yang mungkin diperoleh dari suatu masalah.

Tabel 3.3
Blue print Skala Dukungan Suami
Nomor Aitem
No Dimensi Indikator Total %
Favorable Unfavorable
1. Emotional -Kemampuan
Support istri meminta
(Dukungan bantuan kepada
Emosional) suami demi bl
keamanan
selama masa
stres 6 18,75%
-Kemampuan
istri meminta
bantuan kepada
- ' 12
suami demi
kenyamanan

selama masa



Social
Integration or
Network
Support
(Integrasi
sosial atau
dukungan
kelompok)

Esteem
Support
(Dukungan
Penghargaan)

stress

-Istri merasa
bahwa ia
diperhatikan
oleh suami

-Perasaan istri
sebagai bagian
dari kelompok
yang
anggotanya
(suami)
memiliki
ketertarikan
yang sama.
-Perasaan istri
sebagai bagian
dari kelompok
yang
anggotanya
(suami)
memiliki
kepedulian yang
sama.

-Hubungan yang

mencerminkan
persahabatan

yang lebih santai

dengan suami,
yang
memungkinkan
istri untuk
terlibat dalam
berbagai bentuk
kegiatan sosial
dan rekreasi.

-Penguatan
suami terhadap
kemampuan
seorang istri

-Penguatan
suami terhadap
harga diri
seorang istri

13

14

15

16

17

18

41

18,75%

25%



Tangible Aid
(Bantuan
Nyata)

Informational
Support
(Dukungan
informasional)

-Suami
memberikan
umpan balik
positif mengenai
keterampilan
dan kemampuan
istri

-Suami
mengungkapkan
keyakinan
bahwa istri
tersebut mampu
menghadapi
stres

-Istri yang
berada dalam
kondisi stress
diberikan
sumber daya
yang diperlukan
oleh suami
untuk mengatasi
situasi yang
menekan
-Suami
memberikan
nasihat pada istri
mengenai solusi
yang mungKkin
diperoleh dari
suatu masalah.
-Suami
memberikan
bimbingan pada
istri mengenai
solusi yang
mungkin
diperoleh dari
suatu masalah.

24

10,22,23

21,30

26

19

29

10,22,23 6

27,32

28

42

18,75%

18,75%

Jumlah

16

16 32

100%
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b. Skala Work-Family Balance

Disusun dari komponen yang dikemukakan oleh Greenhaus, dkk

(2003). Komponen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:
1) Time balance (Keseimbangan waktu)
Kesetaraan jumlah waktu yang didedikasikan individu terhadap
perannya dalam pekerjaan dan keluarga. Sebagai contoh individu yang
mampu mendedikasikan banyak waktu mereka terhadap gabungan
perannya dalam pekerjaan maupun keluarga dan mampu membagikan
waktu yang sama banyak antara dua peran tersebut menunjukkan
keseimbangan waktu yang positif.
2) Involvement balance (Keseimbangan keterlibatan)
Tingkat keterlibatan psikologis individu yang setara dalam perannya
terhadap pekerjaan dan keluarga. Individu yang mampu membagi
kepentingan keterlibatan psikologis mereka yang sama antara peran
dalam keluarga dan pekerjaan menunjukkan keseimbangan
keterlibatan yang positif.
3) Satisfaction balance (Keseimbangan kepuasan)
Tingkat kepuasan individu yang setara dalam perannya terhadap
pekerjaan dan keluarga. Individu memiliki tingkat kepuasan yang
sama dalam menjalani perannya dalam pekerjaan dan juga perannya

dalam keluarga.



Berikut merupakan blueprint dari skala work-family balance:

Tabel 3.4

Blue print Skala Work-Family Balance
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No.

Komponen

Indikator

Nomor Aitem

Total

Favorable

Unfavorable

%

1.

2.

3

Time
Balance

Involvement
Balance

Satisfaction
Balance

- Individu mampu
mendedikasikan
banyak waktu
mereka terhadap
gabungan
perannya dalam
pekerjaan
maupun keluarga.

- Individu mampu
membagikan
waktu yang sama
banyak antara
peran nya dalam
keluarga dan
dalam pekerjaan.

- Individu mampu
membagikan
kepentingan
keterlibatan
psikologis mereka
yang sama antara
peran dalam
keluarga dan
pekerjaan.

- Individu
memiliki tingkat
kepuasan yang
sama dalam
menjalani
perannya dalam
pekerjaan dan
juga perannya
dalam keluarga.

3,8

4,16,13

1,7,15,
18,24

2,5,21,25

12,17 10

11,19,20

9,14,22, 10
26,28

6,10,23,27 8

35,7%

35,7%

28,5%

Jumlah

14

14 28

100%
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2. Uji Coba Alat Ukur dan Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode try out terpakai (single
trial administration) dimana skala psikologi hanya diberikan satu kali saja pada
sekelompok individu yang juga merupakan sampel penelitian. Pendekatan ini
dipandang ekonomis, praktis dan berefisien tinggi (Azwar, 2009). Uji coba alat
ukur peneliti lakukan selama 7 hari yaitu pada hari Kamis tanggal 8 Juli 2021
sampai hari Rabu 14 Juli 2021. Data uji coba ini digunakan juga untuk data
penelitian karena memakai single trial administration. Pelaksanaan uji coba
penelitian ini dilaksanakan dengan memberikan link google form berikut:
https://bit.ly/PenelitianAthiyyah

Adapun kuesioner penelitian ini peneliti lakukan secara online yakni
penyebaran google form melalui status dan chat personal kepada sampel
menggunakan aplikasi whatsapp. Syarat untuk mengisi skala online responden
harus sesuai dengan karakteristik atau kriteria penelitian yang telah ditentukan
terlebih dahulu pada tahap penentuan metode sampling, yaitu responden
merupakan dosen wanita di UIN Ar-Raniry. Jika karakteristik atau kriteria
tersebut sesuai dengan keadaan responden maka subjek dapat mengisi skala
online tersebut. Setelah semua skala terkumpul sejumlah 121 responden,
peneliti melakukan skoring dan melakukan analisa data menggunakan SPSS

version 26.0.
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3. Uji Validitas

Menurut Azwar (2012) validitas berasal dari kata validity yang berarti
sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam
melakukan fungsi ukurnya. Dalam penelitian ini uji validitas yang dilakukan
menggunakan validitas isi (content validity). adalah uji validitas isi (content
validity). Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi dan dikuantifikasi
lewat pengujian terhadap isi skala melalui expert judgement dengan tujuan
untuk melihat apakah masing-masing aitem mencerminkan ciri perilaku yang
ingin diukur (Azwar, 2012). Relevansi aitem dengan indikator keperilakukan
dengan tujuan sebenarnya sudah dapat dievaluasi lewat nalar dan akal sehat
(common sense) yang mampu menilai apakah isi skala memang mendukung
konstrak teoritik yang diukur, proses ini disebut dengan validasi logik yang
merupakan sebagai bagian dari validasi isi (Azwar, 2012).

Lawshe (dalam Azwar, 2012) merumuskan ini Content Validity Ratio
(CVR) yang digunakan untuk mengukur validitas isi aitem-aitem berdasarkan
data empirik yang diperoleh dari hasil penilaian para ahli yang disebut Subject
Matter Experts (SME) yang menyatakan apakah aitem dalam skala sifatnya
esensial bagi operasionalisasi konstrak teoritik skala yang bersangkutan.
Subject Matter Experts (SME) menilai apakah suatu aitem esensial dan
relevan ataupun tidak relevan dengan tujuan pengukuran skala. Untuk
mencapai validitas tersebut, maka skala yang telah tersusun akan dinilai oleh

3 orang reviewer dengan kualifikasi telah lulus strata (S2) dan memiliki
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keahlian dibidang psikologi. Tujuannya adalah untuk melihat skala yang telah
disusun sudah sesuai dengan konstrak psikologi yang ingin diukur.

Azwar (2012) menyatakan angka CVVR bergerak antara — 1,00 sampai
dengan + 1,00 dengan CVR sebesar 0,00 berarti 50% dari SME dan dapat
dikategorikan aitem esensial dan karena itu valid. Adapun data statistik CVR

dirumuskan sebagai berikut:

CVR = (2neln) -1

Keterangan:
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem esensial
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian

a. Hasil komputasi conten validity ratio skala dukungan suami

Hasil komputasi conten validity ratio skala dukungan suami yang peneliti
gunakan diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian terhadap isi skala melalui
expert judgement dari beberapa orang expert untuk memeriksa apakah masing-
masing aitem mencerminkan ciri perilaku yang ingin diukur. Oleh karena itu,
untuk mencapai validitas tersebut, maka skala yang telah disusun akan dinilai
oleh 3 orang expert judgement sebagaimana dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5
Koefisien CVR Skala Dukungan Suami

No Koefisien No Koefisien No Koefisien No Koefisien

CVR CVR CVR CVR
1 1 11 1 21 1 31 0,3
2 1 12 1 22 1 32 1
3 1 13 1 23 0,3
4 1 14 1 24 1
5 1 15 1 25 0,3
6 1 16 1 26 1
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7 1 17 1 27 1
8 1 18 1 28 1
9 1 19 1 29 0,3
10 1 20 1 30 1

Hasil komputasi Conten Validity Ratio dari skala dukungan suami yang
peneliti gunakan dengan expert judgment sebanyak 3 orang terdapat 28 aitem
yang memiliki koefisien 1 dan 4 aitem lainnya memiliki koefisien 0,3.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala dukungan suami
menunjukkan 32 aitem dengan nilai di atas nol (0), sehingga keseluruhan aitem
esensial dan dinyatakan valid.

b. Hasil komputasi content validity ratio skala work-family balance

Hasil komputasi content validity ratio skala work-family balance yang
peneliti gunakan dengan expert judgment sebanyak 3 orang terdapat 24 aitem
yang memiliki koefisien 1 dan 4 aitem lainnya memiliki koefisien 0,3 yang dapat

dilihat pada tabel 3.6:

Tabel 3.6

Koefisien CVR Skala Work-Family Balance
No Koefisien No Koefisien No Koefisien

CVR CVR CVR

1 1 11 1 21 1
2 1 12 1 22 0,3
3 0,3 13 1 23 1
4 il 14 1 24 1
5 1 15 1 25 1
6 1 16 1 26 0,3
7 1 17 1 27 1
8 1 18 0,3 28 1
9 1 19 1
10 1 20 1

Hasil komputasi Content Validity Ratio dari skala work-family balance

yang peneliti gunakan dengan expert judgment sebanyak 3 orang terdapat 28
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aitem yang memiliki koefisien nilai di atas nol (0), sehingga keseluruhan aitem

esensial dan dinyatakan valid.

4. Uji Daya Beda Aitem

Daya diskriminasi aitem atau daya beda adalah sejauh mana aitem
mampu membedakan antara individu maupun kelompok individu yang memiliki
dan tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2012). Menurut Azwar (2012)
pengujian daya diskriminasi aitem dilakukan dengan cara menghitung koefisien
korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri.
Komputasi ini akan menghasilkam korelasi aitem total (rix).

Semakin tinggi koefisien korelasi positif antara skor aitem dengan skor
skala berarti semakin tinggi konsistensi antara aitem tertsebut dengan sekala
secara keseluruhan yang berarti semakin tinggi daya bedanya. Dalam Azwar
(2012) sebagai kriteria pemilihan aitem-total, biasanya digunakan batasan rix >
0,30. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya
dianggap memuaskan.

Bagi skala yang setiap aitemnya memiliki skor pada level interval dapat
digunakan formula koefisien korelasi product-moment Pearson (Azwar, 2012).
Semakin tinggi koefesien korelasi positif antara skor aitem dengan skor skala

maka semakin tinggi konsistensi antara aitem tersebut dengan skala keseluruhan

yang berarti daya bedanya semakin tinggi.
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Berikut merupakan formula pearson untuk komputasi koefesien korelasi

aitem total:
_ Jix — (Z)(Zx)/n
Trix =
JIZi2 = (Z)?/n][Zx? = (Zx)?/n]
Keterangan:
i = Skor aitem

x = Skor skala
n = Banyaknya subjek
a. Uji Daya Beda Aitem Dukungan Suami
Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala dukungan suami

dapat dilihat pada tabel 3.7 dibawah ini:

Tabel 3.7

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Dukungan Suami
No Fix No Fix
1 0,455 17 0,711
2 0,490 18 0,632
3 0,728 19 0,682
4 0,602 20 0,732
5 0,730 21 0,682
6 0,492 22 0,552
7 0,654 23 0,566
8 0,540 24 0,686
9 0,575 25 0,753
10 0,682 26 0,683
11 0,485 27 0,671
12 0,763 28 0,832
13 0,768 29 0,634
14 0,260 30 0,592
15 0,261 31 0,793
16 0,689 32 0,632

Berdasarkan tabel di atas maka dari 32 aitem dapat dilihat sebanyak 2

aitem dengan nilai koefisien korelasi dibawah 0,30 yaitu aitem 14 dan 15
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sehingga aitem tersebut tidak terpilih atau gugur. Sedangkan 30 aitem lainya

diperoleh nilai diatas 0,30 sehingga dapat dilanjutkan untuk uji reliabilitas.

Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem, maka peneliti memaparkan

blue print akhir skala dukungan suami tersebut seperti pada tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8

Blue Print Akhir Skala Dukungan Suami
No Dimensi Nomor aitem Jih

Favorable Unfavorable
1.  Emotional Support 1,35 11,12,13 6
2. Social Integration or 2,4.6 16 4
Network Support
3.  Esteem Support 7,8,9,24 17,18,19,29 8
4.  Tangible Aid 10,22,23 20,25,31 6
5. Informational support 21,26,30 27,28,32 6
Total 16 14 30

b. Uji Beda Daya Aitem Skala Work-Family Balance

Hasil analisis daya beda aitem masing masing skala work-family

balance dapat dilihat pada tabel 3.9 berikut ini:

Tabel 3.9

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Work-Family Balance
No Fiy No Iy No Fiy
1 0,406 11 0,438 21 0,48
2 0,653 12 0,372 22 0,579
3 0,703 13 0,518 23 0,16
4 0,651 14 0,333 24 0,413
5 0,692 15 0,486 25 0,717
6 0,492 16 0,385 26 0,513
7 0,074 17 0,363 27 0,356
8 -0,016 18 0,318 28 0,443
9 0,369 19 0,331
10 0,565 20 0,603

Berdasaran tabel di atas maka dari 28 aitem dapat dilihat sebanyak 3

aitem dengan nilai koefisien korelasi dibawah 0,30 yaitu aitem 7,8, dan 23

sehingga aitem tersebut tidak terpilih atau gugur. Sedangkan 25 aitem lainya
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diperoleh nilai diatas 0,30 sehingga dapat dilanjutkan untuk uji reliabilitas.
Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem diatas, maka peneliti memaparkan

blue print terakhir skala work-family balance pada tabel 3.10:

Tabel 3.10

Blue Print Akhir Skala Work-Family Balance
No Komponen Nomor aitem Jlh

Favorable Unfavorable
1. Time Balance 3,4,16,13 11,12,17,19,20 9
2. Involvement Balance 1,15,18,24 9,14,22,26,28 9
3. Satisfaction Balance 2,5,21,25 6,10,27 7
Total 12 13 25

5. Uji Reliabilitas

Menurut Azwar (2015) reliabilitas diterjemahkan dari kata
realiability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi maksudnya adalah
pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel. Salah satu formula
konsistensi internal yang populer adalah formula koefisien alpha (a). Data
untuk menghitung koefisien reliabilitas alpha diperoleh lewat sekali saja
penyajian skala pada sekelompok responden (Azwar, 2012). Dalam
penelitian ini untuk menentukan reliabilitas, peneliti menggunakan koefisien
reliabilitas alpha (Cronbach Alpha). Cronbach Alpha merupakan suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha
berjumlah > 0,60 (Ghozali, 2011). Perhitungan ini akan dilakukan dengan

komputer menggunakan program SPSS version 25.0 for Windows.
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Berikut merupakan rumusan untuk Cronbach Alpha:

o =2[1- (Syl2+Sy2?) ]

Sx?
Keterangan:
Syl 2 dan Sy2 2 = Varians skor Y1 dan varians skor Y2
Sx? = Varians skor X

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha
menggunakan program SPSS versi 25 for windows. Menurut Guilford (dalam
Sugiyono, 2017) kriteria koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha dapat

dikategorikan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.11

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas Cronbach Alpha
Kriteria Koefisien
Sangat Reliabel >0.900 (Sangat Tinggi)
Reliabel 0.700 — 0.900 (Tinggi)
Cukup Reliabel 0.400 — 0.700 (Sedang)
Kurang Reliabel 0.200 — 0.400 (Rendah)
Tidak Reliabel <0.200 (Sangat Rendah)

Hasil uji reliabilitas pada skala dukungan suami diperoleh yaitu nilai
sebesar a = 0,952 selanjutnya peneliti melakukan analisis tahap kedua dengan
membuang aitem yang daya bedanya rendah dan hasil yang diperoleh adalah a =
0,959 yang berarti reliabilitas skala dukungan suami sangat tinggi.

Hasil uji reliabilitas pada skala work-family balance memperoleh yakni
nilai a = 0,878, selanjutnya peneliti melakukan analisis reliabilitas tahap kedua

dengan membuang aitem yang daya bedanya rendah dan hasil analisis skala pada
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tahap kedua memperoleh hasil o = 0,896 yang artinya reliabilitas skala work-

family balance tinggi.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi
Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menganalisis data
penelitian yaitu dengan cara uji asumsi (Priyatno, 2011). Uji asumsi yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
a. Uji normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah data dari tiap-tiap
variabel penelitian distribusi normal atau tidak, data yang baik adalah data
yang mempunyai distirbusi normal, yakni distribusi datanya tidak
melenceng ke kiri maupun ke kanan (Santoso, 2017). Analisis data dapat
dilanjutkan apabila data tersebut terdistribusi dengan normal. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan kolmogorov-smirnov dengan
angka signifikansi (SIG) kolmogorov-smirnov yaitu > 0,05 yang
menandakan data berdistribusi normal (Santoso, 2017).
b. Uji Linieritas
Menurut Indrawan dan Yaniawati (2016) uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah dua variabel secara signifikan mempunyai hubungan
yang linier antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen
(Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif
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(Indrawan & Yaniawati, 2016). Untuk uji linieritas pada program SPSS
version 25.0 digunakan test for linearty dengan taraf signifikansi < 0,05.
Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang dapat ditarik lurus
apabila nilai signifikansi pada linearitas kurang dari 0,05 (Priyatno, 2011).

2. Uiji hipotesis

Untuk penelitian ini digunakan analisis statistik korelasi product
moment dari Pearson. Menurut (Sarwono, 2006) jika angka signifikansi <
0,05 artinya ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut.
Analisis penelitian data yang dipakai adalah dengan bantuan komputer
program SPSS version 26.0. Berikut merupakan rumus dari korelasi product

moment Pearson (Sugiyono, 2017):

sxy — X (ZY)

rxy =
[Zx? — (2x)/N][Zy? = (Zy)?/N]
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi Product Moment
N = Jumlah responden
XY = Jumlah perkalian X dan Y
'\ = Jumlah-total skor item

NIX? = Jumlah kuadrat X



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada dosen wanita di UIN Ar-Raniry Banda
Aceh yang telah menikah dengan populasi berjumlah 186 orang. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 121 responden yang berdasarkan pada tabel
Isaac dan Michael (Sugiyono, 2017). Data demografi sampel yang diperoleh
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah.
1. Subjek Berdasarkan Usia
Dalam penelitian ini peneliti mengelompokkan subjek berdasarkan
rentang usia yang dikemukakan oleh Hurlock (1980) dimana rentang masa
usia dewasa awal kisaran 21 sampai 40 tahun berjumlah 67 orang dalam
penelitian ini (55,37%), masa dewasa madya dari 41 sampai 60 tahun
berada pada total jumlah responden 53 orang (43,80%) dan pada usia
dewasa lanjut yakni 60 tahun ke atas hanya berjumlah satu orang (0,8%)

seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Usia
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n)  Persentase (%)
Dewasa Awal 67 55,37%
Dewasa
Usia Tengah 53 43,80%

(Madya)
Usia Lanjut 1 0,8%
Jumlah 121 100%

56
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2. Subjek Berdasarkan Fakultas

Berdasarkan fakultas, jumlah responden terbanyak yang mengisi
kuesioner penelitian ini adalah fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebanyak 54
orang (44,6%), kemudian diikuti oleh fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
sebanyak 14 orang (11,6%), diikuti oleh fakultas Sains dan Teknologi
sebanyak 12 responden (9,9%). Kemudian responden berikutnya berasal dari
fakultas Dakwah dan Komunikasi sebanyak 9 orang (7,4%), diikuti dengan
fakultas Psikologi, fakultas Ushuluddin dan Filsafat serta fakultas Adab dan
Humaniora yang memiliki jumlah responden yang sama yaitu dari masing-
masing fakultas ada 7 orang (5,8%). Jumlah responden paling sedikit berasal
dari fakultas Syariah dan Hukum sebanyak 6 orang (5%) dan terakhir fakultas
Sosial dan llmu Pemerintahan sebanyak 5 orang (4,1%). Perbedaan jumlah
responden antar fakultas ini dikarenakan kuota keseluruhan dosen wanita

memiliki jumlah yang berbeda-beda antar fakultas.

Tabel 4.2
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Fakultas

Jumlah Persentase

Deskripsi Sampel Kategori ) (%)
Fakultas
Tarbiyah dan 54 44,60%
keguruan
Fakultas gakultas Syariah 6 506
an Hukum
Fakultas
Dakwah dan 9 7,40%

Komunikasi
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Fakultas Adab

. 7 5,80%

dan Humaniora

Fakultas lImu

Sosial dan llmu 5 4,10%

Pemerintahan

Fakultas Sains

dan Teknologi 12 9,90%

Fakultas

Ekonomi dan 14 11,60%

Bisnis Islam

Fakultas

Ushuludin dan 7 5,80%

Filsafat

Fakultas

Psikologi y 5,80%
Jumlah 121 100%

3. Subjek berdasarkan Asal Daerah

Berdasarkan asal daerah jumlah responden didominasi oleh dosen
wanita dari Banda Aceh yaitu sebanyak 46 orang (38%), selanjutnya diikuti
oleh dosen wanita yang berasal dari Aceh Besar (11,5%) yang berjumlah 14
orang dan yang menyatakan dari provinsi Aceh saja tidak secara spesifik ada
11 orang (9,1%). Kemudian dosen wanita yang berasal dari Pidie ada 10
orang (8,2%) diikuti dengan yang berasal dari Biruen sebanyak 6 orang (5%)
tidak jauh menyusul ada yang dari Aceh Selatan berjumlah 5 orang (4,1%)
dan yang berasal dari Aceh Utara berjumlah 4 orang (3,3%). Ada juga jumlah
dosen yang sama yaitu 3 orang dari masing-masing daerah Aceh Timur, Pidie
Jaya dan Sigli (2,4%). Selanjutnya yang berasal dari Meulaboh, Sumatera
Barat dan Takengon ada masing-masing 2 orang dari setiap daerah (1,6%) dan
dari Aceh Tamiang, Aceh Tengah, Aceh Tenggara, Jakarta, Langsa,
Lhokseumawe, Nagan Raya, Padang, Peureulak dan Sumatera Utara masing-

masing berjumlah 1 orang.
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Tabel 4.3
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Asal Daerah
Deskripsi Kategori Jumlah (n) Persentase
Sampel (%)
Banda aceh 46 38%
Aceh Besar 14 11,5%
Aceh 11 9,1%
Pidie 10 8,2%
Bireuen 6 5%
Aceh Selatan 5 4,1%
Aceh Utara 4 3,3%
Aceh Timur 3 2,4%
Pidie Jaya 3 2,4%
Sigli 3 2,4%
Meulaboh 2 1,6%
Asal Daerah  Sumatera Barat 2 1,6%
Takengon 2 1,6%
Aceh Tamiang 1 0,8%
Aceh Tengah 1 0,8%
Aceh Tenggara 1 0,8%
Jakarta 1 0,8%
Langsa 1 0,8%
Lhokseumawe y 0,8%
Nagan Raya i 0,8%
Padang 1 0,8%
Peureulak 1 0,8%
Sumatera utara 1 0,8%
Jumlah 121 100%

4. Kategori Berdasarkan Status Kepegawaian
Subjek yang mendominasi penelitian dosen wanita ini yaitu dosen
wanita yang telah menjadi PNS yaitu 98 orang (81%) dan sisanya yang

berjumlah 23 orang (19%) adalah Non-PNS.



60

Tabel 4.4
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Status Kepegawaian
Deksripsi Sampel  Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
: PNS 98 81%
Status Kepegawaian NoN-PNS 93 19%
Jumlah 121 100%

5. Kategori Berdasarkan Jabatan dalam Pekerjaan

Berdasarkan jabatan dalam pekerjaannya subjek yang mendominasi
penelitian ini yaitu dosen tanpa jabatan apa pun berjumlah 69 orang (57%)
yang kemudian diikuti dengan dosen yang mengkategorikan dirinya lebih
spesifik yaitu dosen tetap berjumlah 22 orang (18,1%). Asisten ahli berjumlah
8 orang (6,6%) diikuti dengan sekretaris prodi yang berjumlah 6 orang (5%)
dan lektor yang berjumlah 4 orang (3,3%) kemudian diikuti oleh 3 orang
ketua prodi (2,4%) dan 2 orang lektor kepala (1,7%). Akhirnya setiap jabatan
diwakili oleh masing-masing 1 orang dari setiap jabatannya yaitu calon dosen,
dekan, EIC Jurnal Circuit, dosen sedang tugas belajar, ketua LP2M, Staff

Pengajar dan Wakil dekan 2 (0,8%).

Tabel 4.5
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Jabatan dalam Pekerjaan
DR Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Sampel
Asisten Ahli 8 6,6%
Calon dosen 1 0,8%
Dekan 1 0,8%
Jabatan dalam Dosen 69 S7%
Pekerjaan EIC Jurnal 1 0,8%
CIRCUIT ’
Dosen tetap 22 18,1%

Dosen sedang

0
tugas belajar ! 0.8%
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Ketua Prodi 3 2,4%
Ketua LP2M 1 0,8%
Lektor 4 3,3%
Lektor Kepala 2 1,7%
Sekretaris Prodi 6 4.9%
Staff Pengajar 1 0,8%
Wakil Dekan 2 1 0,8%
Jumlah 121 100%

6. Kategori Berdasarkan Lama Bekerja

Berikut merupakan responden yang dikategorisasikan berdasarkan
lama bekerja dosen wanita di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hal ini
dikategorisasikan mulai dari yang terkecil yaitu kurang dari satu tahun ada
tiga orang dosen (2,5%), kemudian disusul oleh 1-2 tahun yang bekerja yaitu
10 orang dosen (8,3%), kemudian 3-4 tahun bekerja berjumlah total 22 orang
(18,2%), serta 5-6 tahun yang berjumlah 27 orang dosen (22,3%). Sedangkan
dosen yang bekerja pada tahun ke 7 hingga 9 berjumlah 7 orang (5,7%).
Jumlah dosen wanita yang bekerja mulai 10 tahun lebih juga cukup banyak
yaitu 12 orang (9,9%), lebih dari 15 tahun bekerja ada 18 orang (14,8%) dan
yang bekerja lebih dari 20 tahun ada 19 orang (15,7%) dan yang telah bekerja

selama 30 tahun merupakan jumlah yang paling sedikit yaitu 2 orang (1,7%).

Tabel 4.6
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Lama Bekerja
Deskripsi Kategori Jumlah (n) Persentase
Sampel (%0)
<1 tahun 3 2,5%
1-2 tahun 10 8,3%
Lama Bekerja 3-4 tahun 22 18,2%
5-6 tahun 27 22,3%

7-9 tahun 7 5,7%
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10> tahun 12 9,9%
15> tahun 18 14,8%
20> tahun 19 15,7%
30 tahun 2 1,6%
Jumlah 121 100%

7. Pendidikan Terakhir
Responden penelitian ini didominasi oleh responden dosen wanita
yang telah menamatkan pendidikan S2 yaitu sebanyak 96 orang (79,3%) dan
dosen wanita yang telah menamatkan S3 kurang dari setengahnya yaitu 25

orang (20,7%).

Tabel 4.7
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Deksripsi Sampel Kategori Jumlah (n)  Persentase (%)
N | . oV 96 79,3%
Pendidikan Terakhir 33 o5 20 7%
Jumlah 121 100%

8. Usia Pernikahan

Berdasarkan data responden yaitu dosen wanita, yang paling banyak
telah menjalani usia pernikahan yaitu 11 hingga 15 tahun sebanyak 27 orang
(22,3%) kemudian dosen wanita yang menikah lebih dari 20 tahun berada di
urutan kedua dengan jumlah 26 orang (21,5%). Tidak berbeda jauh, jumlah
responden yang menikah di usia 6 hingga 10 tahun berjumlah 25 orang
(20,7%). Rentang usia pernikahan berikutnya yaitu 16 hingga 20 tahun
berjumlah 22 orang (18,2%) sedangkan usia 1 hingga 5 tahun hanya terdapat

21 orang (17,4%).
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Tabel 4.8
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia Pernikahan
Deskripsi Kategori Jumlah (n) Persentase
Sampel (%)
11-15 tahun 27 22.3%
Usia > 20 tahun 26 21.5%
Pernikahan 6-10 tahun 25 20.7%
16 - 20 tahun 22 18.2%
1-5 tahun 21 17.4%
Jumlah 121 100%
9. Kategorisasi Berdasarkan Jumlah Anak

Berdasarkan responden jumlah anak dosen wanita bervariasi dari
tidak ada, masih dalam kandungan hingga enam orang. Dari tabel berikut ini
dapat dilihat bahwa jumlah anak paling banyak dimiliki dosen wanita yaitu 2
orang anak sebanyak 41 orang memilikinya (33,9%). Kemudian disusul
dengan dosen wanita yang memiliki anak 3 vyaitu 30 orang (24,7%),
setelahnya dosen wanita yang memiliki anak 1 berjumlah 23 orang (19%),
setelahnya disusul oleh dosen wanita yang tidak memiliki anak yaitu 15 orang
(12,3%). Beberapa setelahnya yaitu dosen yang memiliki anak 4 ada 6 orang
(4,1%), dosen yang memiliki anak 5 ada 4 orang (3,3%) dan dosen yang
memiliki anak 6 serta dosen yang masih mengandung masing-masing diwakili

oleh satu orang (0,8).

Tabel 4.9
Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Jumlah Anak
Deskripsi Kategori Jumlah (n) Persentase
Sampel (%0)
2 41 33,9%
3 30 24,7%
Jumlah Anak 1 23 19%

Tidak Ada 15 12,3%
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4 6 4.1%

5 4 3.3%

6 1 0.8%
Mengandung 1 0.8%
Jumlah 121 100%

B. Hasil Penelitian

1. Kategorisasi Data Penelitian
Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah
kategorisasi berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang
(ordinal). Menurut Azwar (2012), kategorisasi yang menempatkan individu ke
dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum
berdasarkan atribut yang diukur. Pengkategorisasian ini akan diperoleh dengan
membuat kategorisasi skor subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standar
populasi (o). Kategorisasi ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang
mencakup setiap kategori yang di inginkan dapat ditetapkan secara subjekif selama
penetapan itu berada dalam pengkategorisasian sampel penelitian. Kategorisasi ini
terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi.
a. Skala Dukungan Suami
Analisis secara deskriptif dilakukan untuk melihat deskripsi data hipotetik dan

empiris dari variabel dukungan suami. Deskripsi data hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.10
Deskripsi Data Penelitian Skala Dukungan Suami

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Dukungan Xmaks  Xmin  Mean SD  Xmaks Xmin Mean SD

Suami 120 30 75 15 120 59 103.64 13.374
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Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban

Xmaks (Skor Maksimal) = Hasil Perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks+skor min) / 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks - skor min) / 6

Berdasarkan tabel diatas dari hasil uji coba statistik, maka analisis deskriprif
secara hipotetik menunjukkan bahwa skor total minimal adalah 30, maksimal 120,
nilai rerata mean 75, dan standar deviasi 15, sedangkan secara empirik menunjukkan
bahwa skor total minimal adalah 59, maksimal 120, nilai rerata mean 103,64, dan
standar deviasi 13,374.

Deskripsi data hasil secara empirik dijadikan sebagai batasan dalam
pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang
dan tinggi dengan menggunakan metode Kkategorisasi jenjang (ordinal). Berikut ini

rumus pengkategorisasian pada skala dukungan suami:

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X <M+ 1SD
Tinggi =M+ 1SD<X
Keterangan :

X = Rentang butir pernyataan
M = Mean (rata rata)

SD = Standar Deviasi
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi skala dukungan suami adalah sebagaimana tabel 4.11 berikut :

Tabel 4.11

Kategorisasi Dukungan Suami
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%0)
Rendah X < 90,266 21 17,4%
Sedang 90,266 <X < 117,014 78 64,5%
Tinggi 117,014 <X 2 18,2%

Jumlah 121 100%

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, maka hasil kategorisasi dukungan suami pada
responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 21 (17,4%) orang
memiliki dukungan suami yang rendah, 78 (64,5%) orang memiliki dukungan suami
yang sedang, dan 22 (18,2%) orang lainnya memiliki dukungan suami yang tinggi.

b. Skala Work-Family Balance

Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui deskripsi data hipotetik
(yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan data dilapangan) dari variabel

work-family balance. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Deskripsi Data Penelitian Skala Work-Family Balance
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Work-Family Xmaks  Xmin Mean SD Xmaks Xmin  Mean SD
Balance 100 25 626 w125 100 54 83,59 8,503
Keterangan :
Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban
Xmaks (Skor Maksimal) = Hasil Perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban
M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks+skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks - skor min) : 6
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas dari hasil uji coba statistik penelitian, maka
analisis deskriprif secara hipotetik menunjukkan bahwa skor total minimal adalah 25,
maksimal 100, nilai rerata mean 62,5 dan standar deviasi 12,5 sedangkan secara
empirik menunjukkan bahwa skor total minimal adalah 54, maksimal 100, nilai rerata
mean 83,59, dan standar deviasi 8,503.

Deskripsi data hasil secara empirik dijadikan sebagai batasan dalam
pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang
dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut ini
rumus pengkategorisasian pada skala work-family balance:

Rendah =X <M -1SD

Sedang =M-ISD<X <M+ 1SD
Tinggi =M+1SD<X

Keterangan :

X = Rentang butir pernyataan
M = Mean (rata rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi skala work-family balance adalah sebagaimana tabel 4.13

Tabel 4.13

Kategorisasi Work-Family Balance
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%)
Rendah X < 75,087 17 14%
Sedang 75,087 < X < 92,093 82 67,8%
Tingi 92,093<X 22 18,2%

Jumlah 121 100%

Menurut tabel 4.13 diatas, maka hasil kategorisasi work-family balance pada

responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 17 (14%) orang
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memiliki work-family balance yang rendah, 82 (67,8%) orang memiliki work-family
balance yang sedang, dan 22 (18,2%) orang lainnya memiliki work-family balance
yang tinggi.
2. Uji Prasyarat

a. Uji normalitas sebaran

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Dalam penelitian ini uji normalitas sebaran menggunakan one sample

kolmogrov smirnov yang dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini:

Tabel 4.14
Hasil Uji Nomalitas Sebaran
Variabel Penelitian Sig.2-tailed
Dukungan Suami 0.001
Work-Family Balance 0.200

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas sebaran pada variabel dukungan
suami diperoleh nilai 0,001 menggunakan teknik analisa data kolmogrov smirnov
yaitu > 0,05 maka dapat disimpulkan data dukungan suami berdistribusi tidak normal
dan tidak memenuhi asumsi uji normalitas sebaran sehingga alat ukur tidak dapat
digunakan atau digeneralisasikan pada subjek yang lain. Sedangkan pada variabel
work-family balance diperoleh data 0,200 yang lebih besar dari > 0,05 maka dapat
disimpulkan berdistribusi normal dan memenuhi asumsi uji normalitas sebaran.

b. Uji linieritas hubungan

Uji linearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel

secara signifikan mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji liniearitas
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menggunakan test of linearity. Variabel dikatakan linier apabila nilai signifikan pada

tabel Lineariy lebih kecil dari 0,05 (Priyatno, 2005).

Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel penelitian
ini diperoleh data yang tertera pada tabel 4.15 dibawabh ini:

Tabel 4.15
Hasil Uji Liniearitas Hubungan
Variabel Penelitian F.linearity P

Dukungan Suami
Work-Family Balance

113.853 0.000

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linearitas hubungan yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS 22.00, diperoleh nilai F.linearity dengan F = 113.853 kemudian
P = 0.000 (P <0,05). Hal ini berarti kedua skala memiliki sifat linear dan tidak
menyimpang dari garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan

yang linear antara dukungan suami dengan work-family balance.

3. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat terpenuhi, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan
uji hipotesis menggunakan korelasi product moment dari pearson karena kedua
variabel ini berdistribusi normal dan linier. Metode ini digunakan untuk menganalisis
hubungan antara dukungan suami dengan work-family balance pada pada dosen

wanita UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang terlibat dalam penelitian ini.
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Hasil analisis hipotesis tersebut dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut :

Tabel 4.16
Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel r P
Dukungan Suami 0,655 0,000

Work-Family Balance

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) sebesar 0,655
dengan signifikansi 0,000 hal tersebut menandakan bahwa terdapat hubungan positif
yang sangat signifikan antara dukungan suami dengan work-family balance. Dengan
demikian, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan suami maka semakin
tinggi work-family balance yang dimiliki oleh seorang dosen wanita yang terlibat
dalam penelitian ini, sebaliknya semakin rendah dukungan suami maka semakin
rendah pula work-family balance yang dimiliki dosen wanita yang terlibat dalam
penelitian ini. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) =
0,00 (p < 0,05) yang artinya hipotesis penelitian diterima. Sedangkan sumbangan

relatif hasil penelitian kedua variabel dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut:

Tabel 4.17
Analisis Measure of Association
Variabel r2
Dukungan Suami dengan Work-Family 0,429
Balance

Berdasarkan tabel measure of association diatas menunjukkan bahwa nilai r
squared (r?) = 0,429 yang artinya terdapat 42,9% pengaruh dukungan suami dengan
work-family balance dosen pada dosen wanita UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang
terlibat dalam penelitian ini, sementara 57,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor

lain.
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C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan suami dengan
work-family balance di UIN Ar-raniry Banda Aceh. Setelah dilakukan uji korelasi
product moment dari Pearson, maka diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,655
dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan suami dengan work-family
balance yang berarti hipotesis yang diajukan diterima. Hubungan tersebut
menunjukkan semakin tinggi dukungan suami yang diterima pada dosen wanita UIN
Ar-Raniry Banda Aceh yang terlibat dalam penelitian ini maka semakin tinggi pula
dosen wanita dapat menjalankan work-family balance-nya, begitu juga sebaliknya
semakin rendah dukungan suami kepada dosen wanita di UIN Ar-raniry yang terlibat
dalam penelitian ini maka semakin rendah pula kemampuan dosen wanita dalam
melaksanakan work-family balance-nya.

Hasil data empirik menunjukkan bahwa 21 (17,4%) orang dosen wanita di
UIN Ar-Raniry yang terlibat dalam penelitian ini memiliki dukungan suami yang
rendah, 78 (64,5%) orang memiliki dukungan suami yang sedang dan 22 (18,2%)
orang lainnya memiliki dukungan suami yang tinggi. Sedangkan secara data empirik
dari work-family balance menunjukkan bahwa 17 (14%) orang memiliki work-family
balance yang rendah, 82 (67,8%) orang memiliki work-family balance yang sedang,
dan 22 (18,2%) orang lainnya memiliki work-family balance yang tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dosen wanita UIN Ar-Raniry yang terlibat dalam

penelitian ini yang sudah menikah memiliki dukungan suami dan work-family
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balance pada kategori sedang. Namun, diantara kategori rendah dan tinggi yang
berdominan pada variabel dukungan suami adalah kategori tinggi dengan selisih tipis
pada kategori rendah kemudian di variabel work-family balance diantara kategori
rendah dan tinggi lebih berdominan pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
arah hubungan yang searah dari variabel dukungan suami dengan work-family
balance.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiasari
(2019) dengan judul Hubungan antara Dukungan suami dan Family Supportive
Supervision Behaviors dengan Work Family Balance pada Wanita yang Bekerja.
Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan dukungan
suami dan family supportive supervision dengan work-family balance pada wanita
yang bekerja dengan taraf signifikansi sebesar p = 0.000. Hasil penelitian ini juga
sesuai dengan penelitian Nikmah (2018) dengan judul Dukungan Suami dan Work-
life Balance pada Wanita Bekerja. Penelitian ini menunjukkan korelasi sebesar sig
0,002 (p < 0,05), Berdasarkan hasil analisis penelitian, taraf signifikansi sebesar p =
0.001 untuk dukungan emosional dan kemudian nilai koefisien korelasi untuk
dukungan instrumental dan WLB dengan signifikansi p = 0.001. Hasil yang didapat
mengindikasikan bahwa dukungan emosional dan instrumental memiliki pengaruh
positif dalam terciptanya WLB.

Hasil analisis measure of association menunjukkan bahwa nilai r Square (r?) =
0,429 yang artinya terdapat 42,9% pengaruh dukungan suami terhadap work-family
balance, sementara 57,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti faktor

individu, organisasi umur, gender, status pernikahan, status orangtua, pengalaman,
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level karyawan, jenis pekerjaan, pendapatan, dan jenis keluarga (Pouluse & Sudarsan,
2014). Hasil penelitian tersebut sesuai dengan dengan penelitian Novenia dan
Ratnaningsih (2017) dimana dukungan suami berkorelasi positif dan memberikan
sumbangan sebanyak 42,4% kepada work-family balance guru wanita yang bekerja
sedangkan 57,6% dipengaruhi variabel lain. Penelitian serupa yang dilakukan oleh
Novitasari (2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan
sosial dengan work-family balance dan dukungan sosial memberikan sumbangan
42,2% terhadap work-family balance pada karyawan wanita yang sudah menikah
sedangkan 57,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa work-family balance dosen
wanita UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang terlibat dalam penelitian ini lebih banyak
dalam tingkatan menengah dan cenderung ke tinggi dibandingkan yang rendah,
begitu pula dengan dukungan suami yang ada pada tingkatan menengah cenderung ke
tinggi dibandingkan yang rendah. Work-family balance yang tinggi ditunjukkan
dengan perilaku seperti dapat menyediakan kebutuhan anak dan suami meski harus
bekerja, mampu mengikuti acara yang diadakan kampus ataupun keluarga tanpa
mengabaikan salah satunya, dapat dengan mudah mengatur kehidupan keluarga dan
pekerjaan, dan dapat menjalani peran dalam keluarga dan pekerjaan tanpa beban
(Novenia & Ratnaningsih, 2017). Individu dengan work-family balance yang tinggi
akan memiliki tingkat stress yang rendah saat menjalankan perannya dan memiliki
kualitas hidup yang tinggi (Greenhaus dkk, 2003). Maka dari itu untuk lebih mampu
mencapai work-family balance maka dukungan suami yang dapat membuat batin istri

menjadi tenang dan senang sehingga istri dapat lebih mudah untuk menyesuaikan diri
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di lingkungan keluarga dan lingkungan pekerjaan dibutuhkan (Yanita & Zamralita,

2001).

Penelitian ini jauh dari kesempurnaan dan memiliki keterbatasan yaitu
pendekatan secara kuantitatif yang digunakan hanya diinterpretasikan ke dalam angka
persentase yang kemudian dideskripsikan berdasarkan dari hasil yang diperoleh
sehingga tidak mampu melihat secara lebih luas dinamika psikologi yang terjadi.
Penyebaran skala juga dilakukan secara online melalui google form dengan secara
membagikan link kuesioner melalui chating secara pribadi di aplikasi whatsapp. Hal
ini dikarenakan penyebaran skala secara offline tidak dapat dilakukan karena sedang
maraknya virus Covid-19. Keterbatasan selanjutnya yaitu persebaran data pada
variabel dukungan suami berdistribusi tidak normal sehingga kurang dapat mewakili
keseluruhan populasi atau tidak dapat digeneralisasikan. Selain itu ada beberapa
responden yang menolak untuk mengisi kuesioner dengan alasan pribadi yang

berkaitan dengan suami responden.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh
nilai korelasi sebesar 0,655 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) sehingga dapat
diartikan ‘bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan suami dengan
work-family balance pada dosen wanita di UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang terlibat
dalam penelitian ini. Artinya, semakin tinggi dukungan suami maka semakin tinggi
pula kemampuan mencapai work-family balance dosen wanita di UIN Ar-Raniry
Banda Aceh yang terlibat dalam penelitian ini. Sebaliknya jika semakin rendah
dukungan suami maka semakin rendah pula kemampuan mencapai work-family
balance pada dosen wanita di UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang terlibat dalam
penelitian ini. Berdasarkan analisis Measures of Association menunjukkan bahwa r?=
0,429 yang artinya terdapat 42,9% pengaruh dukungan suami terhadap work-family

balance, sementara 57,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk kepentingan praktis dan
teoritis bagi yang akan meneliti dengan variabel yang serupa adalah sebagai berikut:
1. Bagi Dosen Wanita
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagi
dosen wanita di UIN Ar-Raniry untuk mengenal dan mempelajari strategi
work-family balance karena dapat meningkatkan kesejahteraan dalam
kehidupan kerja dan kehidupan dalam keluarga. Untuk dosen wanita yang
work-family balance sudah baik semoga mampu dipertahankan di masa
depan.
2. Bagi Suami Dosen Wanita
Bagi pasangan yang sudah mendukung istri bekerja agar
mempertahankan dukungan tersebut karena hal itu sangat membantu
kelancaran tugas istri di kampus dan di rumah. Bagi yang masih kurang untuk
meningkatkan dukungannya kepada istri yang bekerja agar berdampak positif
bagi kehidupan work-family balance juga fisik dan mental istri.
3. Bagi Lembaga
Bagi lembaga UIN Ar-Raniry Banda Aceh melalui PSGA (Pusat Studi
Gender dan Anak) hendaknya setiap tahun melaksanakan training work-family
balance untuk dosen wanita di UIN Ar-Raniry dan pasangannya agar tercipta

keharmonisan dalam aktivitas keluarga.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat lebih spesifik dalam
menentukan data yang diperlukan sehingga sebelum memulai penelitian
sehingga tidak terlalu banyak data demografi yang perlu dihimpun. Kepada
peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengambil data dengan subjek dari
kategori pekerjaan yang lebih luas dan menghubungkan faktor-faktor lain
yang mempengaruhi work-family balance yang belum dilakukan dalam

penelitian ini untuk memperbanyak informasi mengenai work-family balance.
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SURAT PERNYATAAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Athiyyah

Pekerjaoan  : Mahasiswa

Fakultas : Psikologi

Prodi : Psikologi

Instansi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
Alamat : JIn. Nyak Adam Kamil II, no. 74, Peuniti, Banda Acch

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya ingin meminta data dosen UIN Ar-Raniry
Banda Aceh kepada pihak ICT Center UIN Ar-Raniry Banda Acch dengan kriteria
scbagai berikut:

Nama-nama dosen UIN Ar-Raniry dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan
Dosen UIN Ar-Raniry Banda Acch dengan status aktif

Dosen tetap UIN Ar-Raniry dengan status PNS dan non PNS

Data dosen-dosen UIN Ar-Raniry yang telah menikah, belum menikah, bercerai
atau meninggal pasangan

Nomor handphone dosen-dosen UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Tempat, Tanggal dan Tahun Lahir dosen-dosen UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Data fakultas dan prodi dosen-dosen UIN Ar-Raniry Banda Acch

Jenjang pendidikan dosen-dosen dari UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Total keseluruhan jumlah dosen tetap di UIN Ar-Raniry Banda Aceh

2o =

NOI00 ST (O A

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan scbenar-benarnya tanpa ada paksaan
dari pihak manapun. Saya berjanji untuk tidak menyebarkan data yang saya terima
dalam bentuk apa pun. Apabila data berikut tersebar maka saya bersedia untuk
menerima segala konsckuensi dari surat pernyataan yang telah saya buat.

Banda Acch. 30 April 2021

Athiyyah




Skala | (Dukungan Suami)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya meminta perlindungan kepada suami saat dilecehkan
oleh orang lain di kampus

Saya merasa senang karena saya dan suami gemar
mendidik anak kami tentang agama

Saya mampu mengandalkan suami sebagai pendengar
yang baik ketika saya punya masalah

Saya merasa puas saat suami mau berbagi dan
menyelesaikan pekerjaan rumah bersama saya

Suami bisa memahami dan menghibur saya ketika saya
kelelahan akibat kesibukan kerja

Saya dan suami sering pergi menghadiri pesta pernikahan
bersama

Suami memberikan pujian terhadap kemampuan saya
mengajar sebagai seorang dosen

Suami menghargai penampilan saya apa adanya

Suami memberikan komentar yang bagus atas performa
saya saat mengerjakan pekerjaan rumah

10

Suami memberikan uang belanja lebih ketika gaji saya
harus digunakan untuk keperluan lain

11

Saya tidak meminta perlindungan suami jika saya
dilecehkan di kampus meskipun hal itu membuat saya
cemas

12

Saya tidak yakin suami bisa menyimak masalah saya
dengan baik karena biasanya beliau hanya cuek saja

13

Suami saya mengabaikan saya yang sedang bersedih

14

Saya merasa kecewa jika suami tidak berminat
mengajarkan ilmu agama kepada anak kami

15

Saya merasa kesal saat suami tidak peduli untuk
mengurus pekerjaan rumah

16

Saya dan suami lebih sering mementingkan urusan
masing-masing sehingga kami jarang jalan-jalan bersama

17

Suami tidak peduli akan kemampuan mengajar saya
sebagai seorang dosen

18

Suami membandingkan penampilan saya dengan orang
lain

19

Suami sering memberikan Kritik yang menyinggung
perasaan mengenai pekerjaan rumah yang saya lakukan

20

Suami tidak memberi uang lebih saat gaji saya sudah
habis digunakan untuk membeli keperluan keluarga

21

Suami memberikan alternatif solusi mengenai
permasalahan yang saya alami di kampus

22

Suami bersedia mengasuh anak ketika saya harus
menyelesaikan pekerjaan dalam waktu bersamaan

23

Suami membuatkan minuman untuk saya ketika ada
pekerjaan lembur di kampus saya

24

Suami mengungkapkan “Saya tahu kamu mampu
melewati ini” saat saya menghadapi masalah

25

Suami tidak peduli melihat saya repot dengan tugas
rumah dan deadline kampus dalam waktu bersamaan




26

Suami memimpin diskusi untuk menemukan
kemungkinan solusi masalah yang saya hadapi

27

Suami diam saja ketika saya bercerita mengenai
masalah di kampus

28

Suami kurang mampu membimbing saya dalam
menyelesaikan masalah saat ada permasalahan rumah
tangga

29

Suami menyatakan “kalau ada kamu masalah tambah
besar bukan selesai” kepada saya

30

Suami memberikan saran ketika saya mengalami
kebuntuan terhadap masalah yang saya hadapi

31

Suami acuh tak acuh-melihat saya harus kerja lembur
di kampus

32

Suami mengatakan bahwa permasalahan saya di
kampus bukan urusannya

Skala Il (Work-Family Balance)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya tetap terlibat dalam urusan keluarga walaupun saya
dituntut untuk bekerja sebagai dosen yang profesional di
kampus

Saya merasa puas dengan pencapaian saya selama
menjadi dosen dan menjadi ibu rumah tangga

Saya mampu berkomitmen terhadap waktu sebagai ibu di
rumah sekaligus sebagai dosen di kampus dengan baik

Saya menggunakan waktu sepulang bekerja untuk
berinteraksi dengan suami, anak-anak atau saudara yang
lain

Berperan sebagai seorang ibu dan dosen merupakan suatu
hal yang menyenangkan bagi saya

Saya merasa kecewa dengan diri saya selama menjadi
dosen sekaligus ibu rumah tangga

Saya tetap melaksanakan tugas-tugas wajib saya sebagai
seorang dosen meskipun anak saya sakit di rumah

Saya mengorbankan waktu pribadi saya untuk bermanfaat
bagi kampus sekaligus keluarga

Saya tidak peduli urusan keluarga saat saya sedang
bekerja di kampus

10

Tuntutan kerja yang sulit sempat membuat saya berpikir
untuk berhenti menjadi dosen sehingga dapat memberikan
perhatian penuh pada keluarga

11

Waktu saya untuk berinteraksi dengan keluarga menjadi
terbatas karena saya harus bekerja

12

Saat saya berkomitmen terhadap waktu sebagai dosen di
kantor saya melupakan urusan rumah

13

Saya bisa membagi waktu menyelesaikan pekerjaan
kantor sambil mengurus rumah tangga

14

Saya meninggalkan kewajiban saya sebagai dosen karena
mengkhawatirkan kondisi anak saya di rumah




Saya dapat menyelesaikan tugas rumah meskipun di

15 kampus saya juga sibuk
16 Saya menghabiskan waktu kerja untuk bekerja di kampus
dan waktu libur untuk bersantai bersama keluarga
Saya terlalu lama menggunakan waktu memperhatikan
17 | diri sendiri sehingga tugas saya di kantor dan di rumah
jadi terbengkalai
Di sela-sela kesibukan mengajar di kampus, saya tetap
18 | pisa mengawasi perkembangan anak saya
Di waktu libur saya memilih untuk menyelesaikan
19 pekerjaan dibandingkan pergi rekreasi bersama keluarga
Saya sulit membagi waktu antara pekerjaan di kantor
20 dengan mengurus rumah tangga
21 Saya menjalani kegiatan di kampus dan kegiatan bersama
keluarga dengan senang hati
Pekerjaan di rumah saya terbengkalai karena saya
22 | kelelahan akibat mengajar mahasiswa di kampus
Saya merasa hanya menikmati menjalani kegiatan
23 | bersama keluarga namun tidak dengan kegiatan
bersama rekan kerja di kampus
Saya masih menjalankan komunikasi yang baik
24 | dengan suami meskipun saya sibuk dengan tugas di
kampus
Saya bersemangat menyelesaikan pekerjaan di
25 kampus maupun tanggung jawab di dalam keluarga
Saya tidak begitu mengetahui perkembangan anak
26 saya karena jadwal kampus yang padat
Saya merasa bersalah karena tuntutan pekerjaan
27 | membuat perhatian saya kepada keluarga menjadi
berkurang
28 Kesibukan di kampus membuat saya jarang

berkomunikasi dengan suami




TABULASI SKALA DUKUNGAN SUAMI SETELAH AITEM GUGUR
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UJI BEDA DAYA AITEM DAN RELIABILITAS SKALA DUKUNGAN SUAMI TAHAP 1

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 121 100.0
Excluded? 0 .0
Total 121 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.952 32
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
DS1 3.40 .802 121
DS2 3.75 537 121
DS3 3.58 .616 121
DS4 3.73 .516 121
DS5 3.52 .647 121
DS6 3.49 .672 121
DS7 3.51 .621 121
DS8 3.64 .546 121
DS9 3.47 .633 121
DS10 3.36 751 121
DS11 oL 184 121
DS12 3.33 757 121
DS13 3.39 711 121
DS14 2.08 1.107 121
DS15 2.52 941 121
DS16 3.43 .656 121
DS17 3.45 .562 121
DS18 3.64 .500 121
DS19 3.46 .606 121




DS20 3.38 722 121
DS21 3.43 .643 121
DS22 3.59 .628 121
DS23 3.08 .822 121
DS24 3.51 .647 121
DS25 3.46 .606 121
DS26 3.21 .798 121
DS27 3.29 712 121
DS28 3.34 .690 121
DS29 3.63 .534 121
DS30 3.44 .657 121
DS31 3.37 .634 121
DS32 3.45 .605 121
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
DS1 104.83 183.789 455 .952
DS2 104.49 186.852 490 .951
DS3 104.66 181.859 .728 .949
DS4 104.51 185.602 .602 .950
DS5 104.72 181.204 .730 .949
DS6 104.75 184.888 492 951
DS7 104.73 182.967 .654 .950
DS8 104.60 185.993 .540 .951
DS9 104.77 184.046 DD .950
DS10 104.88 180.020 .682 .950
DS11 104.93 183.429 .485 951
DS12 104.91 178.333 .763 .949
DS13 104.85 179.194 .768 .949
DS14 106.16 185.267 .260 .956
DS15 105.72 186.737 .261 .954
DS16 104.81 181.722 .689 .950
DS17 104.79 183.199 711 .950
DS18 104.60 185.475 .632 .950




DS19 104.78 182.791 .682 .950
DS20 104.86 179.655 732 .949
DS21 104.81 182.089 .682 .950
DS22 104.65 184.512 .552 951
DS23 105.16 181.117 .566 951
DS24 104.73 181.933 .686 .950
DS25 104.78 181.658 .753 .949
DS26 105.02 179.108 .683 .950
DS27 104.95 180.964 .671 .950
DS28 104.90 178.523 .832 .948
DS29 104.61 184.840 .634 .950
DS30 104.80 183.377 .592 .950
DS31 104.87 180.416 .793 .949
DS832 104.79 183.615 .632 .950

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of ltems

108.24 194.334 13.940 32

UJI BEDA DAYA AITEM DAN RELIABILITAS SKALA DUKUNGAN SUAMI TAHAP 2

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 121 100.0
Excluded? 0 .0
Total 121 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.959 30
Item Statistics
Mean Std. Deviation
VAR00001 3.4050 .80186 121
VAR00002 3.7521 .53667 121
VAR00003 3.5785 .61579 121
VAR00004 3.7273 .51640 121
VAR00005 3.5207 .64678 121
VARO00006 3.4876 .67226 121
VARO00007 3.5124 .62069 121
VAR00008 3.6446 .54558 121
VARO00009 3.4711 .63343 121
VAR00010 3.3554 .75122 121
VAR00011 3.3058 .78361 121
VAR00012 3.3306 .75706 121
VAR00013 3.3884 .71148 121
VAR00014 3.4298 .65608 121
VAR00015 3.4463 .56200 121
VAR00016 3.6364 .50000 121
VARO00017 3.4628 .60610 121
VAR00018 3.3802 72176 121
VAR00019 3.4298 .64325 121
VAR00020 3.5868 .62808 121
VAR00021 3.0826 .82246 121
VAR00022 3.5124 .64699 121
VAR00023 3.4628 .60610 121
VAR00024 3.2149 .79798 121
VAR00025 3.2893 71225 121
VAR00026 3.3388 .68985 121
VARO00027 3.6281 .53436 121
VAR00028 3.4380 .65692 121
VAR00029 3.3719 .63420 121
VARO00030 3.4463 .60485 121




ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted . | Total Correlation Deleted
VAR00001 100.2314 168.479 468 .959
VAR00002 99.8843 171.403 511 .959
VARO00003 100.0579 166.888 .729 .957
VAR00004 99.9091 170.350 .612 .958
VAR00005 100.1157 166.303 .728 .957
VARO00006 100.1488 169.628 .502 .959
VARO0Q007 100.1240 167.843 .661 .958
VAR00008 99.9917 170.825 .543 .958
VARO00009 100.1653 169.139 .566 .958
VARO00010 100.2810 165.087 .685 .957
VAR00011 100.3306 168.373 .486 .959
VARO00012 100.3058 163.564 761 .957
VAR00013 100.2479 164.288 772 .957
VAR00014 100.2066 166.899 .681 .957
VAR00015 100.1901 168.189 711 .957
VARO00016 100.0000 170.300 .637 .958
VARO00017 100.1736 167.878 .676 .957
VAR00018 100.2562 164.709 .736 .957
VAR00019 100.2066 166.815 .700 .957
VAR00020 100.0496 169.298 .561 .958
VAR00021 100.5537 166.033 574 .959
VAR00022 100.1240 166.743 .701 .957
VAR00023 100.1736 166.595 761 .957
VAR00024 100.4215 164.029 .695 957
VAR00025 100.3471 166.029 .672 .957
VAR00026 100.2975 163.827 .825 .956
VAR00027 100.0083 169.692 .639 .958
VAR00028 100.1983 168.077 .608 .958
VAR00029 100.2645 165.546 792 .957
VARO00030 100.1901 168.489 .638 .958




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of ltems
103.6364 178.867 13.37410 30
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
VAR00001 100.2314 168.479 468 .959
VAR00002 99.8843 171.403 511 .959
VAR00003 100.0579 166.888 .729 .957
VAR00004 99.9091 170.350 .612 .958
VAR00005 100.1157 166.303 .728 .957
VAR00006 100.1488 169.628 .502 .959
VAR00007 100.1240 167.843 .661 .958
VAR00008 99.9917 170.825 .543 .958
VAR00009 100.1653 169.139 .566 .958
VARO00010 100.2810 165.087 .685 .957
VARO00011 100.3306 168.373 .486 .959
VAR00012 100.3058 163.564 .761 .957
VAR00013 100.2479 164.288 172 .957
VAR00014 100.2066 166.899 .681 .957
VAR00015 100.1901 168.189 711 .957
VAR00016 100.0000 170.300 .637 .958
VARO00017 100.1736 167.878 .676 .957
VARO00018 100.2562 164.709 .736 .957
VAR00019 100.2066 166.815 .700 .957
VAR00020 100.0496 169.298 .561 .958
VAR00021 100.5537 166.033 574 .959
VAR00022 100.1240 166.743 .701 .957
VAR00023 100.1736 166.595 761 .957
VAR00024 100.4215 164.029 .695 .957
VAR00025 100.3471 166.029 672 .957
VAR00026 100.2975 163.827 .825 .956




VAR00027 100.0083 169.692 .639 .958

VAR00028 100.1983 168.077 .608 .958
VAR00029 100.2645 165.546 792 .957
VAR00030 100.1901 168.489 .638 .958

UJI BEDA DAYA AITEM DAN RELIABILITAS SKALA WORK FAMILY BALANCE
TAHAP 1

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 121 100.0
Excluded? 0 .0
Total 121 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach'’s
Alpha N of Items
.878 28
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

WEB1 3.7355 46131 121
WEB2 3.5620 .63104 121
WFEB3 3.5289 .59265 121
WFB4 3.7107 47325 121
WEB5 3.6860 .53281 121
WFB6 3.5372 .64603 121
WEB7 2.5620 .81540 121
WFBS8 3.1074 .75057 121
WFEB9 3.3471 .60154 121
WFEB10 2.9504 .81498 121
WFB11 2.8017 71437 121
WFB12 3.1405 72233 121




WFB13 3.3471 .62863 121
WFB14 2.9174 .71399 121
WFB15 3.2810 .60859 121
WFB16 3.4380 .60405 121
WEB17 3.4628 .64603 121
WFB18 3.3636 .68313 121
WFB19 3.0496 .75112 121
WEB20 3.1818 57735 121
WFEB21 3.5620 .60405 121
WFB22 3.1074 .65576 121
WFB23 2.9587 .62446 121
WFB24 3.4463 .61847 121
WEB25 3.5537 .54697 121
WFEB26 3.5289 .53345 121
WFB27 2.8678 72964 121
WFB28 3.4793 .64678 121
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
WFBL1 88.4793 73.085 406 .875
WFEB2 88.6529 69.245 .653 .869
WFB3 88.6860 69.217 .703 .868
WFB4 88.5041 71.085 .651 .871
WFEB5 88.5289 70.051 .692 .869
WFB6 88.6777 70.737 492 .873
WEB7 89.6529 74.795 .074 .885
WFB8 89.1074 76.147 -.016 .887
WFB9 88.8678 72.366 .369 .876
WFB10 89.2645 68.229 .565 .871
WFEB11 89.4132 70.728 438 .874
WFEB12 89.0744 71.436 372 .876
WFB13 88.8678 70.632 518 .872
WFB14 89.2975 71.961 .333 .877
WFB15 88.9339 71.146 486 .873




WFB16 88.7769 72.191 .385 .875
WEB17 88.7521 72.105 .363 .876
WFB18 88.8512 72.344 .318 .877
WEB19 89.1653 71.722 .331 .877
WEB20 89.0331 70.332 .603 .871
WEB21 88.6529 71.245 480 .873
WEB22 89.1074 69.730 .579 .871
WFB23 89.2562 74.392 .160 .881
WFB24 88.7686 71.796 413 .875
WFEB25 88.6612 69.659 Jq17 .869
WFB26 88.6860 71.584 .513 .873
WEB27 89.3471 71.579 .356 .876
WFB28 88.7355 71.246 443 .874

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of ltems

92.2149 76.503 8.74662 28

UJI BEDA DAYA AITEM DAN RELIABILITAS SKALA WORK FAMILY BALANCE
TAHAP 2

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 121 100.0
Excluded? 0 .0
Total 121 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.896 25




Item Statistics
Mean Std. Deviation N

VAR00001 3.7355 46131 121
VAR00002 3.5620 .63104 121
VARO00003 3.5289 .59265 121
VAR00004 3.7107 47325 121
VAR00005 3.6860 .53281 121
VARO00006 3.5372 .64603 121
VARO0007 3.3471 .60154 121
VARO00008 2.9504 .81498 121
VAR00009 2.8017 .71437 121
VAR00010 3.1405 72233 121
VAR00011 3.3471 .62863 121
VAR00012 29174 .71399 121
VAR00013 3.2810 .60859 121
VAR00014 3.4380 .60405 121
VARO00015 3.4628 .64603 121
VARO00016 3.3636 .68313 121
VAR00017 3.0496 .75112 121
VAR00018 3.1818 57735 121
VAR00019 3.5620 .60405 121
VAR00020 3.1074 .65576 121
VAR00021 3.4463 .61847 121
VAR00022 3.5537 .54697 121
VAR00023 3.5289 .53345 121
VAR00024 2.8678 .72964 121
VAR00025 3.4793 .64678 121

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted

VAR00001 79.8512 69.028 .398 .894
VARO00002 80.0248 65.241 .653 .889
VARO00003 80.0579 65.322 .691 .888
VAR00004 79.8760 67.093 .642 .890




VARO00005 79.9008 66.123 .679 .889
VAR00006 80.0496 66.781 .483 .893
VAR00007 80.2397 68.050 .391 .894
VAR00008 80.6364 64.217 .568 .890
VARO00009 80.7851 66.320 470 .893
VAR00010 80.4463 67.199 .386 .895
VAR00011 80.2397 66.584 .518 .892
VAR00012 80.6694 68.023 319 .897
VAR00013 80.3058 67.114 482 .893
VAR00014 80.1488 68.044 .390 .895
VARO00015 80.1240 67.893 .374 .895
VAR00016 80.2231 68.141 .327 .896
VAR00017 80.5372 67.384 .352 .896
VAR00018 80.4050 66.210 .612 .890
VAR00019 80.0248 67.074 491 .892
VAR00020 80.4793 65.685 .581 .890
VAR00021 80.1405 67.572 427 .894
VAR00022 80.0331 65.666 714 .888
VAR00023 80.0579 67.538 .510 .892
VAR00024 80.7190 67.420 .362 .896
VAR00025 80.1074 67.130 448 .893
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
83.5868 72.294 8.50262 25
DATA EMPIRIK
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DS 121 59 120 103.64 13.374
WFB 121 54 100 83.59 8.503
Valid N (listwise) 121




FREKUENSI DUKUNGAN SUAMI

kat_dukungansuami

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 21 17.4 17.4 17.4
Sedang 78 64.5 64.5 81.8
Tinggi 22 18.2 18.2 100.0
Total 121 100.0 100.0
FREKUENSI WORK-FAMILY BALANCE
kat_wfb
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 17 14.0 14.0 14.0
Sedang 82 67.8 67.8 81.8
Tinggi 22 18.2 18.2 100.0
Total 121 100.0 100.0
UJI NORMALITAS DUKUNGAN SUAMI
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
DS
N 121
Normal Parameters®° Mean 103.6364
Std. Deviation 13.37410
Most Extreme Differences Absolute 113
Positive A11
Negative -.113
Test Statistic 113
Asymp. Sig. (2-tailed) .001¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.




UJI NORMALITAS WORK-FAMILY BALANCE

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
WFB
N 121
Normal Parameters®? Mean 83.59
Std. Deviation 8.503
Most Extreme Differences Absolute .069
Positive .053
Negative -.069
Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
UJI LINIERITAS
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
WFB * DS | Between Groups | (Combined) 6123.269 42 145.792 4.456 .000
Linearity 3725.126 1 3725.126 113.853 .000
Deviation from-Linearity 2398.143 41 58.491 1.788 .014
Within Groups 2552.070 78 32.719
Total 8675.339 120

Measures of Association

R

R Squared

Eta

Eta Squared

WEB * DS

.655

429

.840

.706




UJI HIPOTESIS

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation
103.64
83.59
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